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ABSTRAK

Proses evaluasi awal proposal Tugas Akhir di lingkungan akademik umumnya masih dilakukan
secara manual, sehingga berpotensi memerlukan waktu yang panjang, menghasilkan umpan balik
yang kurang terstruktur, serta memunculkan ketidakkonsistenan penilaian antar reviewer. Penelitian
ini bertujuan merancang dan mengimplementasikan sebuah prototipe aplikasi review proposal
Tugas Akhir cerdas berbasis hyper-automation dan agentic AI untuk membantu fase asesmen awal
secara lebih cepat dan sistematis tanpa menggantikan keputusan akhir dosen reviewer.Sistem dikem-
bangkan menggunakan platform n8n sebagai workflow orchestration engine yang mengintegrasikan
pemrosesan dokumen proposal, Retrieval-Augmented Generation (RAG), dan Large Language
Model (LLM). Dokumen proposal diproses melalui tahap ekstraksi teks dan OCR untuk menangani
dokumen hasil pemindaian, kemudian dilakukan chunking dan vektorisasi (embedding) sebelum
disimpan pada vector database Qdrant. Selanjutnya, sistem melakukan pencarian konteks secara
semantik untuk mendukung evaluasi berbasis rubrik lima kriteria (C1–C5), menghasilkan skor per
kriteria, rekomendasi perbaikan, serta skor akhir menggunakan metode rata-rata berbobot. Hasil
evaluasi disusun menjadi laporan dan dihasilkan dalam format PDF untuk didiseminasikan kepada
pihak terkait. Hasil implementasi menunjukkan prototipe mampu mengotomatisasi alur asesmen
awal proposal, mulai dari penerimaan dokumen hingga pembuatan laporan evaluasi berbasis rubrik.
Dengan demikian, sistem ini berpotensi meningkatkan efisiensi dan konsistensi evaluasi awal
proposal Tugas Akhir serta memberikan umpan balik yang lebih informatif bagi mahasiswa.
Kata Kunci:hyper-automation, agentic AI, n8n, RAG, LLM, Qdrant, evaluasi proposal Tugas Akhir.
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HYPER-AUTOMATION AND AGENTIC ARTIFICIAL
INTELLIGENCE-BASED FINAL PROJECT PROPOSAL
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ABSTRACT

The initial evaluation process of undergraduate thesis proposals in academic settings remains
predominantly manual, often resulting in prolonged processing times, unstructured feedback, and
inconsistent assessments across reviewers. This research aims to design and implement a prototype
intelligent thesis proposal review application leveraging hyper-automation and agentic AI to
accelerate and systematize the preliminary assessment phase while preserving faculty reviewers’
final decision-making authority. The system is developed using the n8n platform as a workflow or-
chestration engine that integrates proposal document processing, Retrieval-Augmented Generation
(RAG), and Large Language Models (LLMs). Proposal documents undergo text extraction and OCR
preprocessing to handle scanned files, followed by text chunking and vectorization (embedding)
prior to storage in the Qdrant vector database. The system then performs semantic context retrieval
to support rubric-based evaluation across five criteria (C1–C5), generating criterion-specific
scores, improvement recommendations, and a final weighted-average score. Evaluation outputs
are compiled into structured PDF reports for dissemination to stakeholders. Implementation
results confirm that the prototype successfully automates the end-to-end preliminary assessment
workflow—from document ingestion to rubric-driven report generation. Consequently, this system
demonstrates significant potential to enhance evaluation efficiency and consistency while delivering
actionable, informative feedback to students.
Keywords: hyper-automation, agentic AI, n8n, RAG, LLM, Qdrant, proposal review
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Penilaian proposal tugas akhir yang dilakukan secara manual masih meng-

hadapi berbagai tantangan, terutama dari segi waktu, konsistensi, dan objektivi-
tas. Dengan meningkatnya jumlah mahasiswa dan beragamnya topik penelitian,
dosen pembimbing sering kali mengalami beban kerja yang tinggi dalam melakukan
evaluasi mendalam terhadap setiap proposal dalam waktu yang terbatas. Kon-
disi ini berpotensi menimbulkan inkonsistensi dalam penilaian, sehingga memen-
garuhi kualitas evaluasi akademik. Penerapan otomasi di sektor pendidikan telah
ditawarkan sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi, di
mana otomatisasi terbukti dapat mengurangi kesalahan dalam proses pembelajaran
sekaligus meningkatkan efektivitas pencapaian tujuan pendidikan (Khan, Tailor,
Pareek, Gujrati, dan Uygun, 2022). Hal ini menunjukkan adanya urgensi untuk
mengembangkan sistem evaluasi proposal tugas akhir yang berbasis otomasi tingkat
lanjut, sehingga proses evaluasi awal dapat dilakukan dengan cepat dan konsisten,
sementara dosen tetap dapat berfokus pada pembinaan substansi akademik maha-
siswa.

Konsep hyper-automation muncul sebagai bentuk evolusi dari otomasi
proses bisnis yang tidak hanya mengandalkan Robotic Process Automation (RPA),
tetapi juga mengintegrasikan kecerdasan buatan (AI), machine learning (ML), dan
berbagai teknologi pendukung lainnya untuk menciptakan alur otomasi end-to-
end (Sujatha, George, George, dan Baskar, 2023). Penelitian bibliometrik ter-
baru bahkan mengidentifikasi pertumbuhan eksponensial publikasi terkait hyper-
automation dalam lima tahun terakhir, yang menegaskan relevansinya sebagai topik
penelitian lintas sektor (Zhou, Fernandez, Aman, dan Ghazali, 2026).

Seiring dengan itu, kemajuan Generative Artificial Intelligence (GenAI)
membuka peluang baru dalam konteks evaluasi akademik. Model bahasa besar
(Large Language Models/LLM) telah digunakan untuk menilai laporan proyek ma-
hasiswa secara otomatis, yang menunjukkan potensi AI dalam mengotomasi proses
penilaian di pendidikan tinggi (Du, Jia, Gehringer, dan Wang, 2024). Penelitian
lain menegaskan bahwa GenAI mampu menghasilkan umpan balik otomatis yang
bervariasi, personal, dan konsisten, sehingga mengurangi beban dosen dalam tugas
evaluasi rutin serta memberi ruang lebih luas bagi mereka untuk membimbing as-
pek konseptual dan metodologis penelitian (Lee dan Moore, 2024). Lebih lanjut,
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penggunaan GPT-3.5 dalam memberikan umpan balik tertulis kepada mahasiswa
terbukti menghasilkan kualitas yang dianggap setara, bahkan dalam beberapa as-
pek lebih bermanfaat dibandingkan dengan umpan balik manusia menurut persepsi
mahasiswa (Wan dan Chen, 2024). Temuan ini memperlihatkan bahwa integrasi
AI generatif berpotensi meningkatkan efisiensi sekaligus kualitas evaluasi proposal
tugas akhir.

Di lingkungan Program Studi Sistem Informasi, SITASI dikembangkan un-
tuk merapikan pengelolaan Tugas Akhir dan menggantikan proses manual yang se-
belumnya kurang efisien, seperti penumpukan proposal hingga batas waktu tertentu
sebelum diproses. Selain mendigitalisasi alur pengajuan dari tahap PRA TA hingga
sidang, SITASI juga berperan sebagai repositori dokumen serta sarana pendoku-
mentasian aktivitas yang mendukung pelaporan kinerja dosen Dalam pelaksanaan-
nya, aturan alur dan kebutuhan fitur sistem ditentukan oleh pihak program studi,
terutama Kaprodi dan Koordinator TA, sesuai kebutuhan operasional pada periode
berjalan.

Namun demikian, mekanisme penilaian pada SITASI masih menunjukkan
keterbatasan, karena hasil evaluasi cenderung berupa skor akhir tanpa menampilkan
rincian penilaian pada setiap kriteria maupun alasan aspek yang belum terpenuhi.
Kondisi ini menyebabkan mahasiswa kesulitan mengidentifikasi bagian spesifik
yang perlu diperbaiki dan tidak memperoleh arahan revisi yang jelas. Selain itu,
rubrik penilaian yang digunakan di sistem masih dipandang sebagai standar min-
imal, sehingga perlu pendalaman indikator agar kualitas evaluasi proposal lebih
kritis dan lebih mendekati standar karya ilmiah/publikasi.

Berdasarkan hasil wawancara, pola review proposal oleh dosen pada prak-
tiknya juga bersifat situasional. Dosen tidak sepenuhnya bergantung pada satu cara,
melainkan mengombinasikan review melalui sistem dan review secara langsung.
Ketika jadwal dosen tidak padat, proses review cenderung dilakukan secara lang-
sung misalnya melalui diskusi dan koreksi langsung pada dokumen proposal. Na-
mun, pada kondisi beban kerja yang tinggi, dosen lebih memilih melakukan review
melalui sistem karena lebih praktis dan terdokumentasi.Temuan ini menegaskan
bahwa sistem yang dibangun sebaiknya mendukung review terstruktur di sistem,
namun tetap menyediakan keluaran yang mudah dibaca/ditindaklanjuti agar se-
laras dengan kebiasaan review langsung dosen. Oleh karena itu, sistem pendukung
evaluasi yang dikembangkan perlu memberikan hasil review yang rinci dan ter-
struktur skor per kriteria, butir yang belum terpenuhi, serta rekomendasi perbaikan
agar dapat dimanfaatkan baik saat review dilakukan di sistem maupun saat dosen
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melakukan pembahasan langsung dengan mahasiswa.
Dalam konteks akademik, integrasi LLM untuk menganalisis konten pro-

posal serta workflow engine untuk mengorkestrasi alur evaluasi merupakan pen-
dekatan yang relevan dan menjanjikan. Salah satu platform yang mendukung hal
ini adalah n8n, sebuah open-source workflow automation platform yang bersifat
modular dan fleksibel, sehingga mampu menghubungkan berbagai layanan ekster-
nal, mengatur logika bisnis, dan melakukan penskalaan alur kerja secara dinamis.
Dengan memanfaatkan n8n sebagai orchestration engine, aplikasi review proposal
tugas akhir berbasis hyper-automation dan agentic AI yang dirancang dalam peneli-
tian ini diharapkan dapat menghadirkan proses evaluasi yang lebih cepat, konsisten,
dan adaptif. Aplikasi ini tidak hanya membantu reviewer dalam melakukan evalu-
asi awal secara sistematis, tetapi juga memastikan mahasiswa memperoleh umpan
balik yang objektif, relevan, dan dapat langsung dijadikan acuan revisi, tanpa men-
gurangi kewenangan dosen sebagai pengambil keputusan akhir.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan masalah yang akan

dibahas dalam penelitian ini, yaitu: Bagaimana merancang aplikasi review proposal
tugas akhir berbasis hyper-automation dan agentic AI dengan memanfaatkan plat-
form orkestrasi workflow automation n8n, sehingga dapat meningkatkan efisiensi,
konsistensi, dan objektivitas dalam proses evaluasi akademik di perguruan tinggi.

1.3 Batasan Masalah
Pembatasan masalah diperlukan agar penelitian ini tidak menyimpang dari

tujuan awal penelitian, oleh karena itu ditetapkan batasan masalah sebagai berikut:
1. Evaluasi proposal dibatasi pada lima kriteria utama yang berasal dari Buku

Panduan Tugas Akhir.
2. Sistem yang dibangun hanya menghasilkan penilaian awal (assessment

otomatis) berupa skor dan rekomendasi, sedangkan keputusan akhir tetap
berada pada dosen pembimbing atau penguji.

3. Pengembangan sistem dibatasi pada testing aplikasi, sehingga berfungsi
sebagai prototipe untuk mendukung proses evaluasi proposal yang lebih
efisien dan objektif, tanpa menggantikan prosedur penilaian formal yang
berlaku di perguruan tinggi.

1.4 Tujuan
Tujuan tugas akhir ini adalah:

3



1. Merancang dan mengembangkan aplikasi review proposal tugas akhir
berbasis hyper-automation dan agentic AI dengan memanfaatkan platform
orkestrasi workflow automation n8n.

2. Memberikan penjelasan mendalam mengenai penerapan hyper-automation
dan agentic AI dalam sistem evaluasi proposal tugas akhir, khususnya pada
penilaian aspek-aspek utama yang ditetapkan oleh program studi.

3. Mengotomatisasi proses penilaian proposal tugas akhir berdasarkan lima k
riteria utama yang berasal dari Buku Panduan Tugas Akhir.

1.5 Manfaat
Manfaat tugas akhir ini adalah:

1. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan penjelasan mendalam menge-
nai penerapan hyper-automation dan agentic AI dalam sistem evaluasi pro-
posal tugas akhir di perguruan tinggi.

2. Penelitian ini dapat memberikan penjelasan mendalam mengenai penera-
pan hyper-automation dan agentic AI dalam sistem evaluasi proposal tugas
akhir, khususnya dalam menilai aspek-aspek utama yang telah ditetapkan
oleh program studi, yaitu kejelasan fakta pendukung dengan data terkini,
kesesuaian judul, rumusan masalah, dan manfaat, kelengkapan teori dan
referensi ilmiah, kejelasan tahapan penelitian dan konsistensi variabel, serta
ketepatan teknik pengumpulan dan analisis data.

3. Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pihak akademik dalam merancang
strategi peningkatan efisiensi, konsistensi, dan objektivitas proses evalu-
asi proposal mahasiswa melalui penilaian yang lebih rinci dan terstruk-
tur berdasarkan rubrik per kriteria, serta dapat digunakan oleh pengem-
bang aplikasi dan sistem informasi akademik dalam mengembangkan solusi
teknologi yang tidak hanya menyajikan skor akhir, tetapi juga memberikan
umpan balik detail serta rekomendasi perbaikan yang selaras dengan kebu-
tuhan dosen pembimbing dan mahasiswa.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 berisi tentang: (1) Latar Belakang; (2) Rumusan Masalah; (3)

Batasan Masalah; (4) Tujuan Penelitian; (5) Manfaat Penelitian; dan (6) Sistem-
atika Penulisan.

BAB 2. LANDASAN TEORI
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BAB 2 berisi tentang landasan teori dan tinjauan pustaka yang mendukung
penelitian, meliputi: (1) Konsep Hyper-Automation; (2) Agentic AI dan Large Lan-
guage Models (LLM); (3) Generative AI dalam evaluasi akademik; (4) Workflow
Automation menggunakan n8n; (5) Vector Database dan Retrieval-Augmented Gen-
eration (RAG); (6) Qdrant sebagai basis data vektor; (7) Ollama sebagai layanan
model lokal; (8) Ekstraksi teks PDF dan OCR; (9) Docker dan Docker Compose;
(10) Konsep rubrik penilaian proposal tugas akhir (C1–C5); dan (11) Black Box
Testing sebagai metode pengujian fungsional.

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 berisi tentang metode penelitian yang digunakan, meliputi: (1) Tahap

Perencanaan; (2) Tahap Analisis Kebutuhan; (3) Tahap Perancangan Sistem; (4)
Tahap Implementasi; (5) Tahap Pengujian; dan (6) Tahap Dokumentasi.

BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
BAB 4 berisi tentang analisis dan perancangan sistem, meliputi: (1) Analisis

Sistem Berjalan; (2) Analisis Sistem Usulan; (3) Analisis Kebutuhan Fungsional
dan Nonfungsional; (4) Perancangan Arsitektur Sistem; (5) Perancangan Workflow
n8n; (6) Perancangan skema penyimpanan vektor pada Qdrant; (7) Perancangan
rubrik penilaian (C1–C5) beserta bobot; dan (8) Perancangan antarmuka pengguna
portal pengajuan proposal.

BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
BAB 5 berisi tentang implementasi dan pengujian sistem, meliputi: (1) Im-

plementasi Sistem (frontend portal pengajuan, backend, layanan n8n, Qdrant, Ol-
lama, layanan ekstraksi PDF, dan pembuatan laporan PDF); dan (2) Pengujian Sis-
tem menggunakan Black Box Testing pada setiap fitur utama serta pengujian alur
end-to-end workflow.

BAB 6. PENUTUP
BAB 6 berisi tentang: (1) Kesimpulan; dan (2) Saran.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Profil Instansi
Program Studi Sistem Informasi merupakan salah satu program studi di

Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim (UIN
Suska) Riau. Program studi ini menawarkan jenjang pendidikan Strata 1 (S1)
dan telah berdiri sejak Juli 2002 (Prodi Sistem Informasi UIN Suska Riau, 2023).
Program Studi Sistem Informasi secara resmi didirikan berdasarkan SK Pendirian
No. DJ.II/26/2006 tertanggal 20 Februari 2006 yang ditandatangani oleh Direk-
tur Jenderal Perguruan Tinggi. Penyelenggaraan program studi ini diperkuat de-
ngan SK Penyelenggaraan No. 3480/D/T/K-AI/2009 dan SK Izin Operasional No.
Dj.I/123/2012 yang diterbitkan pada 25 Januari 2012 (Prodi Sistem Informasi UIN
Suska Riau, 2023).

Saat ini, Program Studi Sistem Informasi telah terakreditasi Baik Sekali
oleh LAM INFOKOM dengan nomor SK 018/SK/LAM-INFOKOM/Ak/S/III/2024
yang berlaku dari 19 Maret 2024 hingga 19 Maret 2029 (Prodi Sistem Infor-
masi UIN Suska Riau, 2023). Program studi ini dapat dihubungi melalui email
faste.sif@uin-suska.ac.id dan informasi lebih lanjut dapat diakses melalui web-
site resmi https://sif.uin-suska.ac.id/. Kampus Program Studi Sistem Informasi
berlokasi di Jl. HR. Soebrantas No. 155 KM 15, Pekanbaru 28293.

2.1.1 SITASI
Sistem Informasi Tugas Akhir (SITASI) merupakan sistem informasi berba-

sis web yang dikembangkan oleh Program Studi Sistem Informasi, Fakultas Sains
dan Teknologi, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, dengan tujuan untuk memfasilitasi
pengelolaan proses tugas akhir mahasiswa secara digital. Sistem ini didesain untuk
mendukung pelaksanaan dua mata kuliah inti yang menjadi syarat kelulusan, yakni
TA-1 (Seminar Proposal) dan TA-2 (Sidang Tugas Akhir). Sejak implementasi per-
dananya pada semester ganjil tahun akademik 2019/2020, SITASI berperan sebagai
platform terstruktur yang mengintegrasikan peran mahasiswa, dosen pembimbing,
staf administrasi, dan Ketua Program Studi dalam satu ekosistem kerja yang efisien
dan terdokumentasi (Program Studi Sistem Informasi Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2021).

Secara umum, SITASI terdiri atas lima modul utama yang mencerminkan
keseluruhan siklus kegiatan tugas akhir, yaitu modul pengajuan judul dan proposal,
pengajuan seminar proposal, pengajuan nilai seminar, pengajuan sidang tugas akhir,
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serta pengajuan nilai sidang. Setiap modul dirancang untuk mengakomodasi inter-
aksi antar pemangku kepentingan sesuai peran dan tahapan yang dilalui, mulai dari
pengunggahan dokumen oleh mahasiswa, proses peninjauan oleh dosen, validasi
oleh staf administrasi, hingga penunjukan penguji dan penjadwalan oleh Ketua Pro-
gram Studi. Struktur modular ini memungkinkan proses pelaksanaan tugas akhir
berjalan dengan prinsip kolaboratif, transparan, dan akuntabel.

Lebih jauh, SITASI tidak hanya berfungsi sebagai sistem pengelolaan ad-
ministratif, tetapi juga sebagai repositori digital yang menyimpan seluruh dokumen
pendukung tugas akhir mahasiswa, mulai dari draft proposal, transkrip nilai, berita
acara seminar dan sidang, hingga formulir penilaian. Kehadiran repositori ini mem-
berikan akses yang terpusat dan terdokumentasi bagi seluruh pihak terkait, sehingga
meminimalkan risiko kehilangan berkas dan mengurangi ketergantungan terhadap
dokumen fisik. Dengan demikian, SITASI merepresentasikan penerapan prinsip tata
kelola yang baik (good governance) dalam konteks manajemen akademik berbasis
teknologi.

SITASI menerapkan pendekatan berbasis peran (role-based access), di
mana setiap pengguna, baik mahasiswa, dosen, staf prodi, maupun Ketua Program
Studi, memiliki hak akses dan fitur yang disesuaikan dengan fungsi dan tanggung
jawabnya. Desain ini tidak hanya meningkatkan efisiensi penggunaan sistem, tetapi
juga memperkuat aspek keamanan data dan kenyamanan dalam operasional harian.
Sebagai bentuk transformasi digital dalam pengelolaan pendidikan tinggi, SITASI
mencerminkan komitmen institusi dalam meningkatkan mutu layanan akademik
melalui integrasi teknologi informasi yang relevan dan berkelanjutan.

2.2 Rekayasa Perangkat Lunak
Rekayasa perangkat lunak didefinisikan sebagai suatu disiplin ilmu yang

berfokus pada penerapan teori, pengetahuan, dan praktik untuk membangun sis-
tem perangkat lunak secara efektif dan efisien sehingga mampu memenuhi kebu-
tuhan pengguna dan pelanggan. Definisi ini menekankan pentingnya pendekatan
sistematis dalam merancang perangkat lunak agar tidak hanya berfungsi, tetapi juga
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Rekayasa perangkat lunak dapat diter-
apkan pada sistem berskala kecil, menengah, hingga besar, serta mencakup seluruh
fase dalam siklus hidup perangkat lunak mulai dari analisis kebutuhan, desain, im-
plementasi, pengujian, hingga pemeliharaan, yang menunjukkan ruang lingkupnya
yang luas serta melibatkan aspek teknis maupun manajerial (Pressman dan Maxim,
2019).
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Lebih lanjut, rekayasa perangkat lunak berlandaskan pada seperangkat prin-
sip inti (core principles) yang berfungsi sebagai pedoman dalam menerapkan proses
pengembangan yang bermakna serta menjalankan metode rekayasa perangkat lu-
nak secara efektif. Prinsip-prinsip ini menegaskan bahwa setiap proses rekayasa
harus mengikuti standar tertentu agar konsistensi dan kualitas dapat terjaga. Tu-
juan utama dari praktik rekayasa perangkat lunak adalah menghasilkan perangkat
lunak yang berkualitas tinggi, berfungsi dengan baik, diselesaikan tepat waktu, serta
memenuhi kebutuhan semua pemangku kepentingan. Dengan demikian, rekayasa
perangkat lunak dipandang sebagai suatu proses teknik yang terstruktur dengan ori-
entasi utama pada kualitas, ketepatan jadwal, dan kepuasan pengguna (Pressman
dan Maxim, 2019).

2.3 Hyper-Automation
Hyper-automation merupakan evolusi lanjutan dari otomasi proses bis-

nis tradisional yang menggabungkan berbagai teknologi canggih untuk mencapai
tingkat otomasi yang lebih menyeluruh (Haleem, Javaid, Singh, Rab, dan Suman,
2021). Istilah ini pertama kali diperkenalkan oleh Gartner sebagai pendekatan ter-
struktur yang bertujuan mempercepat identifikasi serta otomasi proses bisnis de-
ngan dukungan kecerdasan buatan (AI) dan teknologi mutakhir lainnya (De Silva
dkk., 2025).

Secara definisi, hyper-automation mengintegrasikan Robotic Process Au-
tomation (RPA), machine learning (ML), artificial intelligence (AI), serta perangkat
analitik cerdas untuk menciptakan ekosistem otomasi yang sepenuhnya terhubung
dalam skala enterprise. Berbeda dengan otomasi tradisional yang umumnya
berfokus pada tugas-tugas terisolasi berbasis aturan, hyper-automation memung-
kinkan otomasi menyeluruh (end-to-end) pada alur kerja bisnis, termasuk pada as-
pek pengambilan keputusan yang sebelumnya membutuhkan intervensi manusia
(Benjamin, 2025).

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga memperkuat
akurasi serta skalabilitas proses bisnis karena mampu mengotomatisasi baik tu-
gas berulang maupun proses kompleks secara adaptif dan dinamis. Dengan
demikian, hyper-automation menandai pergeseran paradigma dari model otomasi
statis menuju ekosistem otomasi yang bersifat self-learning dan mampu beradap-
tasi secara mandiri. Transformasi ini menjadikan hyper-automation sebagai elemen
kunci dalam percepatan transformasi digital organisasi modern (Benjamin, 2025).
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2.3.1 Komponen Hyper-Automation
Hyper-automation terdiri dari beragam komponen teknologi yang terinte-

grasi untuk mewujudkan otomasi bisnis menyeluruh. Komponen-komponen utama
tersebut meliputi:

a) Robotic Process Automation (RPA)
Robotic Process Automation (RPA) merupakan fondasi dari hyper-
automation yang berfokus pada otomasi tugas-tugas rutin dan berulang
yang berbasis aturan tetap. Melalui bot perangkat lunak, RPA meniru in-
teraksi manusia dengan sistem digital (misalnya memasukkan data, mem-
proses transaksi, mengirim email), sehingga pekerjaan administratif da-
pat dilakukan lebih cepat dan minim kesalahan. Penerapan RPA terbukti
meningkatkan efisiensi operasional dengan mengurangi keterlibatan manual
dan human error dalam proses rutin. Namun, RPA konvensional memiliki
keterbatasan karena hanya dapat menangani data terstruktur dan skenario
yang sudah terdefinisi aturannya, sehingga perlu dikombinasikan dengan
teknologi cerdas lain untuk mencapai otomasi yang lebih adaptif (Benjamin,
2025).

b) Artificial Intelligence (AI) dan Machine Learning (ML)
Artificial Intelligence (AI) dan Machine Learning (ML) menyematkan “ke-
cerdasan” ke dalam otomasi, memungkinkan sistem untuk menganalisis
data, mengenali pola, dan mengambil keputusan tanpa intervensi manusia.
Dalam konteks hyper-automation, AI/ML memampukan pemrosesan data
yang tidak terstruktur (misalnya teks dokumen, citra, atau ucapan) yang
sulit ditangani oleh RPA murni. Algoritme machine learning juga dapat
terus belajar dari data historis sehingga kinerja otomasi meningkat seiring
waktu. Integrasi AI dengan RPA menciptakan otomasi cerdas yang mampu
menangani skenario kompleks, termasuk otomasi proses yang melibatkan
logika keputusan dan prediksi, yang sebelumnya berada di luar jangkauan
otomasi tradisional. Sinergi antara AI dan RPA inilah yang memungkin-
kan hyper-automation mengotomatisasi proses bisnis secara lebih kognitif,
bukan sekadar menjalankan langkah-langkah terprogram (Benjamin, 2025).

c) Natural Language Processing (NLP), Large Language Models (LLM),
dan Integrasi Sistem
Kemampuan pemrosesan bahasa alami (Natural Language Processing atau
NLP) merupakan komponen penting dalam hyper-automation untuk menan-
gani data teks dan interaksi bahasa manusia. NLP memungkinkan pe-
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ngembangan chatbot atau asisten virtual cerdas yang dapat memahami per-
intah dan pertanyaan dalam bahasa natural, sehingga dapat menjalankan
tugas-tugas seperti layanan pelanggan otomatis atau analisis dokumen
teks. Perkembangan terkini di bidang Large Language Models (LLM)
bahkan memperluas cakupan hyper-automation dengan menghadirkan agen
AI generatif yang mampu melakukan rangkaian tindakan secara otonom
berdasarkan prompt teks, dari sekadar tanya-jawab sederhana hingga peng-
ambilan keputusan kompleks secara mandiri (De Silva dkk., 2025). Inte-
grasi LLM dalam hyper-automation memungkinkan sistem mengotomati-
sasi tugas-tugas berbasis pengetahuan dan bahasa yang sebelumnya memer-
lukan keahlian manusia, misalnya menganalisis sentimen dari laporan teks
atau merespons pertanyaan pengguna dengan konteks yang tepat. Selain
AI/ML, hyper-automation juga mencakup platform integrasi dan orkestrasi
proses (misalnya Business Process Management atau iPaaS) yang bertugas
menghubungkan berbagai alat dan teknologi otomasi dalam satu kesatuan
alur kerja. Integrasi sistem ini memastikan bahwa komponen seperti RPA,
AI, NLP/LLM, dan lainnya dapat berkomunikasi dan bekerja secara terpadu
melintasi berbagai aplikasi atau departemen. Hasilnya, tercipta ekosistem
otomasi yang holistik, di mana data dapat mengalir lancar antar sistem dan
keputusan dapat diotomatisasi secara end-to-end (Benjamin, 2025).

d) Monitoring dan Analytics
Komponen penting lainnya adalah mekanisme monitoring dan analytics un-
tuk mengawasi kinerja proses otomatis serta melakukan perbaikan berkelan-
jutan. Process mining dan alat analytics menyediakan wawasan mendalam
terhadap proses bisnis dengan menganalisis jejak log aktivitas, mengiden-
tifikasi ketidakefisienan, serta merekomendasikan peluang optimasi atau
otomasi lebih lanjut. Sebagai contoh, process mining dapat memetakan alur
proses aktual dan mendeteksi bottleneck yang memperlambat operasi. Ke-
mudian, melalui analitik data real-time, kinerja setiap proses otomasi da-
pat dipantau terus-menerus untuk mendeteksi hambatan atau kesalahan se-
cara dini. Data yang dikumpulkan ini memungkinkan organisasi melakukan
penyesuaian dan penyempurnaan strategi otomasi secara dinamis. De-
ngan demikian, hyper-automation bersifat adaptif karena didukung oleh
umpan balik berkesinambungan dari data operasional, yang pada akhirnya
memaksimalkan efisiensi dan value yang dihasilkan oleh otomasi tersebut
(Benjamin, 2025).
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2.3.2 Implementasi Bidang Pendidikan
Sektor pendidikan tinggi mulai mengadopsi hyper-automation untuk

meningkatkan pelayanan administrasi kampus maupun mendukung proses evalu-
asi akademik. Pada aspek administratif, institusi pendidikan menggunakan Robotic
Process Automation (RPA) dan Artificial Intelligence (AI) untuk mengotomati-
sasi proses pendaftaran, admisi, dan manajemen data mahasiswa. Sebagai contoh,
proses seleksi masuk universitas yang melibatkan penilaian data pendaftar dalam
jumlah besar dapat diakselerasi dengan bantuan RPA: bot secara otomatis mengek-
strak informasi penting (nilai ujian, GPA, riwayat prestasi) dari berkas pendaftaran
dan menyajikannya kepada tim admisi, sehingga penyaringan awal pelamar men-
jadi lebih cepat dan konsisten. Bahkan, laporan industri menunjukkan penerapan
RPA dalam proses admisi dapat memungkinkan peningkatan volume pemrosesan
aplikasi hingga 250% tanpa menambah staf secara signifikan. Hyper-automation
juga membantu perguruan tinggi mengintegrasikan berbagai sistem kampus (sistem
informasi akademik, keuangan, LMS, dll.) agar data dapat mengalir secara mulus.
Hal ini membebaskan tenaga pendidik dan staf dari tugas-tugas administratif yang
memakan waktu, sehingga mereka dapat lebih fokus pada kegiatan pembelajaran
dan riset (L. Lewis, 2025).

Selain untuk administrasi, hyper-automation berpotensi diterapkan dalam
evaluasi akademik mahasiswa. Dengan kemajuan AI di bidang Natural Language
Processing (NLP), kini tersedia alat bantu penilaian otomatis yang dapat memeriksa
tugas-tugas teks atau esai secara AI-driven. Misalnya, model AI berbasis Large
Language Model (LLM) telah digunakan untuk membantu dosen menilai jawaban
ujian esai atau tugas penulisan dengan memberikan skor dan feedback otomatis.
Model bahasa seperti GPT dapat dilatih pada rubrik penilaian tertentu dan mampu
mengevaluasi jawaban terbuka mahasiswa secara konsisten, yang sangat berman-
faat terutama pada kelas berskala besar. Meskipun demikian, penggunaan AI un-
tuk auto-grading ini menimbulkan tantangan etika dan validitas yang perlu diper-
hatikan. Terdapat risiko bias pada model AI dalam menilai (misalnya cenderung
memberi skor tertentu terhadap style penulisan tertentu), kurangnya transparansi
algoritma dalam menentukan nilai, serta potensi menurunkan akuntabilitas bila ma-
hasiswa tidak memahami bagaimana jawaban mereka dievaluasi (Gao, 2025). Oleh
karena itu, beberapa institusi menerapkan prinsip kehati-hatian dengan tetap men-
jaga keterlibatan dosen (sebagai human-in-the-loop) untuk mereview hasil penila-
ian AI, memastikan bahwa penilaian akhir adil dan dapat dipertanggungjawabkan.
Secara keseluruhan, implementasi hyper-automation di bidang pendidikan menjan-
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jikan peningkatan efisiensi operasional kampus dan konsistensi penilaian, namun
harus diimbangi dengan tata kelola yang baik agar kualitas pembelajaran dan kead-
ilan akademik tetap terjamin.

2.3.3 Responsible AI Hyper-Automation Framework
Selain definisi, komponen, manfaat, serta tantangan yang telah dibahas se-

belumnya, hyper-automation juga memiliki kerangka kerja yang dapat dijadikan
acuan dalam penerapannya. Framework ini berlandaskan lima kapabilitas inti, yaitu
acquisition, preparation, orchestration, dissemination, dan retrospection. Kelima
kapabilitas tersebut membentuk suatu siklus berkesinambungan yang memungkin-
kan sistem otomasi berfungsi secara efisien, adaptif, evaluatif, dan menghasilkan
nilai berkelanjutan bagi organisasi (De Silva dkk., 2025).

1) Tahap pertama adalah acquisition, yang berfokus pada pengumpulan data
atau informasi dari berbagai sumber relevan, baik berupa dokumen digi-
tal, formulir daring, sistem basis data, maupun sensor. Mutu hasil hyper-
automation sangat ditentukan oleh kualitas data pada tahap awal ini, se-
hingga akuisisi tidak hanya sekadar mengumpulkan data mentah, tetapi juga
mencakup proses ekstraksi untuk memperoleh informasi penting yang dapat
segera diproses (De Silva dkk., 2025).

2) Tahap berikutnya adalah preparation, yang menitikberatkan pada proses
pembersihan, validasi, dan standarisasi data. Langkah ini memastikan in-
formasi yang masuk ke dalam sistem bebas dari kesalahan, duplikasi, atau
inkonsistensi yang berpotensi mengganggu analisis. Dengan demikian,
preparation berperan penting dalam mengurangi risiko bias maupun kesala-
han hasil, sekaligus mencakup proses verifikasi konten seperti pemeriksaan
orisinalitas dan kesesuaian dengan standar tertentu (Haleem dkk., 2021).

3) Tahap inti adalah orchestration, di mana berbagai teknologi otomasi seperti
Robotic Process Automation (RPA), Artificial Intelligence/Machine Learn-
ing (AI/ML), Natural Language Processing (NLP), dan Large Language
Models (LLM) diintegrasikan serta dikoordinasikan. Orkestrasi berfungsi
mengatur alur kerja, membagi tugas antar komponen, serta menyatukan
hasil analisis dari berbagai agen cerdas. Tahap ini memungkinkan sis-
tem hyper-automation merespons kompleksitas proses bisnis dengan lebih
efisien, adaptif, dan konsisten (De Silva dkk., 2025).

4) Tahap dissemination berfokus pada penyampaian hasil otomasi kepada
pengguna akhir atau pihak berkepentingan. Hasil yang disajikan dapat
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berupa laporan analitik, rekomendasi, ringkasan eksekutif, maupun noti-
fikasi sistem. Penyajian hasil yang jelas, mudah dipahami, dan dapat ditin-
daklanjuti menjadi kunci agar informasi dapat dimanfaatkan secara efektif
dalam pengambilan keputusan strategis (Zhou dkk., 2026).

5) Tahap terakhir adalah retrospection, yang berfungsi sebagai mekanisme
evaluasi kinerja sistem. Analisis dilakukan terhadap data historis, umpan
balik pengguna, serta performa proses sebelumnya untuk mengidentifikasi
kelebihan maupun kelemahan. Hasil evaluasi ini kemudian digunakan se-
bagai dasar perbaikan berkelanjutan (continuous learning), sehingga sistem
tidak hanya mengulang proses secara statis, tetapi juga mampu beradaptasi
dan meningkatkan kinerjanya seiring perkembangan kebutuhan organisasi
(De Silva dkk., 2025).

2.4 Agentic AI
Istilah Agentic AI mengacu pada sistem kecerdasan buatan otonom yang di-

rancang untuk mencapai tujuan-tujuan kompleks dengan intervensi manusia semi-
nimal mungkin. Berbeda dengan AI tradisional yang umumnya bekerja berdasarkan
instruksi terstruktur dalam batasan yang telah ditentukan, Agentic AI memiliki ke-
mampuan adaptasi, pengambilan keputusan mandiri yang cerdas, serta tingkat ke-
mandirian (self-sufficiency) yang tinggi, sehingga dapat beroperasi secara dinamis
dalam lingkungan yang terus berkembang atau berubah-ubah (Acharya, Kuppan,
dan Divya, 2025).

Konsep autonomy (kemandirian) dan adaptability (adaptabilitas) menjadi
pembeda utama Agentic AI. Otonomi berarti sistem mampu beroperasi secara in-
dependen dalam jangka panjang tanpa pengawasan manusia secara terus-menerus,
termasuk menetapkan sub-tujuan maupun mengambil keputusan kontekstual selama
menjalankan tugas. Sementara itu, adaptabilitas memungkinkan sistem menye-
suaikan strategi dan perilaku berdasarkan konteks maupun umpan balik yang di-
terima. Fleksibilitas ini memungkinkan Agentic AI tetap mempertahankan kinerja
optimal di tengah ketidakpastian atau dinamika lingkungan yang tinggi. Sebagai
contoh, dalam layanan pelanggan, agen cerdas dapat menyesuaikan cara komu-
nikasi berdasarkan emosi atau respons pengguna untuk mencapai kepuasan pelang-
gan, dengan mengevaluasi opsi tindakan yang paling sesuai untuk konteks tertentu
(Acharya dkk., 2025).

Pendekatan gabungan antara Agentic AI dan kontrol manusia ditegaskan
dalam kerangka Responsible AI. Sebuah studi mengenai hyper-automation untuk
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smart cities menunjukkan bahwa meskipun Agentic AI digunakan melalui indepen-
dent cognitive engine untuk mengotomatisasi analitik data, hasil akhirnya tetap dis-
erahkan pada proses berpusat pada manusia sebelum diimplementasikan. Hal ini di-
lakukan untuk menjamin kepatuhan terhadap prinsip etika dan keamanan, sehingga
sistem AI dapat bekerja secara andal, adil, dan transparan sesuai tujuan organisasi
(De Silva dkk., 2025).

2.4.1 Komponen Utama Agentic AI
Secara umum, Agentic AI terdiri dari beberapa komponen inti yang

bekerja dalam sebuah siklus perception, reasoning, planning, execution, serta
learning. Komponen-komponen ini memastikan agen mampu memahami ling-
kungan, mengambil keputusan, bertindak, dan terus belajar dari pengalaman untuk
meningkatkan kinerjanya (Acharya dkk., 2025).

Pertama, perception berfungsi sebagai tahap persepsi di mana sistem mem-
peroleh dan memproses informasi dari berbagai sumber seperti sensor, basis data,
atau input manusia. Informasi mentah diolah dengan teknik analitik atau kecerdasan
khusus agar dapat membangun pemahaman situasi terkini yang menjadi dasar peng-
ambilan keputusan berikutnya.

Kedua, reasoning & decision making mencakup analisis informasi yang
diperoleh untuk menentukan tindakan yang tepat. Sistem menafsirkan konteks,
mengevaluasi opsi, dan memprediksi konsekuensi dari setiap pilihan. Berbeda de-
ngan AI tradisional yang berbasis aturan statis, Agentic AI mampu membuat keputu-
san adaptif dan dinamis, sering kali diperkuat oleh mekanisme reinforcement learn-
ing untuk memperbaiki strategi berdasarkan pengalaman.

Ketiga, planning & execution melibatkan perencanaan langkah operasional
dan pelaksanaan tindakan nyata. Sistem mengonversi keputusan ke dalam rencana
terstruktur, membaginya ke dalam sub-tugas, lalu mengeksekusinya secara mandiri
pada lingkungan yang dituju. Selama proses berlangsung, agen memantau kondisi
secara real-time dan dapat menyesuaikan rencana apabila terjadi perubahan situasi,
sehingga eksekusi tetap efektif dan efisien.

Keempat, learning & feedback berfungsi sebagai mekanisme pembelajaran
berkelanjutan. Setelah eksekusi, sistem mengevaluasi hasil tindakannya melalui
umpan balik dan menyimpan pengalaman tersebut untuk perbaikan di masa de-
pan. Dengan teknik seperti reinforcement learning atau retrospeksi, agen terus
meningkatkan pengetahuan serta kemampuannya sehingga lebih adaptif terhadap
dinamika lingkungan.
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2.5 Workflow Automation Platform (n8n)
n8n merupakan platform otomasi alur kerja (workflow automation) yang

bersifat source-available dengan lisensi fair-code. Platform ini menyediakan an-
tarmuka visual berbasis node yang memungkinkan pengguna merancang proses
otomasi secara modular tanpa harus menulis kode dari awal (Ramadhani, Yan-
toro, Akmal, dan Fauzi, 2025). Dengan dukungan lebih dari 200 integrasi apli-
kasi bawaan serta kemampuan untuk menambahkan node kustom, n8n menawarkan
fleksibilitas tinggi dalam menangani berbagai kebutuhan otomasi (n8n blog, 2025).
Platform ini menggabungkan “fleksibilitas kode dengan kecepatan tanpa kode”,
di mana pengguna dapat menambahkan skrip JavaScript atau Python langsung
ke dalam workflow sambil tetap memanfaatkan editor drag-and-drop yang intuitif
(James, Trovati, dan Bolton, 2025a).

Lisensi fair-code memberikan keunggulan berupa kebebasan penggunaan
dan modifikasi kode untuk kebutuhan internal tanpa biaya lisensi komersial. Karena
bersifat sumber terbuka, biaya lisensi dapat dieliminasi dan mekanisme operasional
alur kerja menjadi transparan bagi pengguna (Barra dan et al., 2025). n8n juga
mendukung opsi deployment yang fleksibel, baik dengan self-hosting untuk kontrol
penuh atas data dan infrastruktur maupun melalui layanan cloud terkelola. Hal ini
berbeda dengan platform proprietary seperti Zapier atau Make (Integromat) yang
hanya tersedia sebagai layanan cloud berbasis langganan per operasi, sehingga
berpotensi menimbulkan biaya tinggi pada volume workflow besar. Sebaliknya,
n8n hanya memerlukan biaya infrastruktur yang digunakan, bukan per aksi indi-
vidu (Barra dan et al., 2025). Selain itu, integrasi n8n dengan berbagai layanan AI
(seperti OpenAI, Anthropic, dan Google) juga mencegah ketergantungan pada ven-
dor tertentu (vendor lock-in) dan memungkinkan adaptasi cepat ketika model AI
baru muncul (Barra dan et al., 2025).

Dalam konteks pengembangan aplikasi cerdas, literatur terkini menyoroti
peran n8n sebagai platform orkestrasi yang memberdayakan pengguna non-teknis
untuk membangun solusi berbasis AI. Sebuah studi menyebut bahwa platform work-
flow visual dengan integrasi AI, termasuk n8n, mempermudah pembangunan apli-
kasi seperti chatbot hingga alur kerja berbasis Retrieval-Augmented Generation
(RAG) melalui antarmuka intuitif dan konfigurasi sederhana (James dkk., 2025a).
Studi lain bahkan menunjukkan implementasi asisten personal cerdas di Telegram
menggunakan n8n, yang mengintegrasikan model AI, basis data vektor, dan agen
khusus untuk tugas manajemen email, penjadwalan, serta riset data (Soni dkk.,
2025). Hal ini menegaskan bahwa n8n berfungsi sebagai enabler dalam orkestrasi
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AI dan hyper-automation, karena mampu mengintegrasikan kapabilitas AI ke dalam
alur bisnis secara mulus dan adaptif (James dkk., 2025a; Soni dkk., 2025).

2.5.1 Komponen Utama n8n
Platform n8n dibangun atas konsep node-based workflow, di mana setiap

node merepresentasikan satu langkah tindakan atau pemrosesan. Secara umum,
node terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu trigger node dan action node. Trig-
ger node (misalnya Webhook, Schedule, Manual, atau Chat Trigger untuk integrasi
dengan Slack/Teams) berfungsi mendeteksi suatu peristiwa atau jadwal, kemudian
memulai eksekusi workflow ketika kondisi terpenuhi. Setelah pemicu dijalankan,
action node bertugas mengeksekusi pemrosesan, seperti HTTP Request untuk me-
manggil API eksternal, Function/Code untuk menjalankan skrip JavaScript atau
Python, serta node khusus untuk integrasi AI seperti AI Transform dan node Ope-
nAI/Anthropic. Selain itu, tersedia node manipulasi data (Aggregate, Merge, Split,
Filter), node operasi standar (Set, Replace, HTTP Response), hingga node keluaran
seperti Send Email, Webhooks, atau koneksi ke basis data (Google Sheets, Post-
greSQL, dan lainnya) (Jiang dan Hu, 2025).

Secara konseptual, orkestrasi workflow berarti mengkoordinasikan rangka-
ian tugas otomatis dari awal hingga akhir agar berjalan terstruktur dan konsis-
ten. Orkestrasi ini diwujudkan dalam n8n melalui penghubungan node-node se-
cara visual. Sebagai contoh, Webhook Trigger dapat mengawali alur kerja, hasilnya
diteruskan ke serangkaian node pemrosesan, lalu dikirim ke node keluaran seperti
laporan atau notifikasi. Pemicu berbasis waktu (Cron) juga memungkinkan ek-
sekusi workflow secara berkala tanpa intervensi manual. Setiap node menerima data
dari node sebelumnya, mengolahnya, dan meneruskan hasilnya ke node berikut-
nya, sehingga membentuk alur bisnis yang dapat bersifat linear maupun bercabang
sesuai kebutuhan organisasi (Finio dan Downie, 2025).

Berbagai studi menunjukkan peran komponen n8n dalam orkestrasi berbasis
AI. Sebagai contoh, sebuah penelitian memanfaatkan n8n untuk membangun alur
kerja yang mengintegrasikan pengambilan data riset melalui API eksternal, gen-
erasi teks menggunakan model LLM, validasi serta konversi format data, hingga
distribusi hasil melalui email. Alur tersebut memanfaatkan kombinasi node seperti
HTTP Request, AI Transform, Function, dan Send Email dalam satu rangkaian yang
terintegrasi (Barra dkk., 2025).

Arsitektur node-based memberikan modularitas dan fleksibilitas tinggi, di
mana tugas kompleks dapat dipecah menjadi sub-node yang lebih sederhana se-
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hingga memudahkan orkestrasi multi-level. Pendekatan ini memungkinkan desain
alur kerja bertingkat, di mana agen utama dapat mengorkestrasi agen atau node
khusus di bawahnya. Selain itu, ekosistem n8n terus berkembang berkat dukun-
gan komunitas yang menyediakan ratusan node dan template siap pakai, serta me-
mungkinkan penambahan node kustom atau integrasi API sesuai kebutuhan spe-
sifik. Modularitas ini menjadikan n8n sangat sesuai untuk skenario orkestrasi AI
dan hyper-automation, karena mampu mengintegrasikan modul NLP, LLM, dan
otomasi bisnis dalam satu alur terpadu (Barra dkk., 2025).

2.6 AI dalam Evaluasi Akademik
Di pendidikan tinggi, penerapan kecerdasan buatan dan model bahasa be-

sar (Large Language Models) mulai dimanfaatkan untuk mengotomatisasi proses
penilaian dan memberikan umpan balik secara instan. Sistem penilaian berbasis
AI mampu mengevaluasi karya mahasiswa yang kompleks, seperti esai, jawaban
uraian, maupun proposal penelitian, dengan menganalisis kualitas tulisan, kemam-
puan berpikir kritis, serta tingkat pemahaman konsep. Platform modern bahkan
melampaui penilaian berbasis pilihan ganda sederhana dengan menyajikan umpan
balik yang lebih terperinci mengenai aspek tulisan dan daya nalar mahasiswa (Syah,
2025).

Selain itu, Generative AI memungkinkan pemberian umpan balik otoma-
tis atas tugas yang telah dikerjakan mahasiswa, termasuk saran perbaikan maupun
penjelasan tambahan yang relevan (Bau dkk., 2024). Penelitian di Indonesia me-
nunjukkan bahwa penggunaan sistem umpan balik berbasis AI terbukti mempermu-
dah pemahaman materi dan meningkatkan motivasi belajar mahasiswa (Astuti dan
Baysha, 2024). Dengan demikian, integrasi LLM dan GenAI tidak hanya membantu
dosen dalam menangani tugas rutin penilaian, tetapi juga menghadirkan umpan ba-
lik cepat dan personal bagi setiap mahasiswa, yang pada akhirnya dapat mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.

2.7 Retrieval-Augmented Generation (RAG)
Retrieval-Augmented Generation (RAG) adalah arsitektur hibrida yang

menggabungkan Large Language Model dengan mekanisme penarikan (retrieval)
informasi eksternal untuk memperluas basis pengetahuan model generatif. RAG
memperkenalkan modul pencarian yang mengambil dokumen atau potongan teks
relevan dari korpus luar berdasarkan kueri, lalu menyediakan konteks tersebut ke
model bahasa untuk menghasilkan respons (Fanani, 2025; James, Trovati, dan
Bolton, 2025b). Dengan cara ini, output model tidak sepenuhnya bergantung pada
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pengetahuan statis dalam bobotnya, melainkan diperkaya melalui data terkini atau
khusus domain (Zhang dkk., 2025). Pendekatan ini merupakan inovasi kunci un-
tuk meningkatkan akurasi dan relevansi keluaran LLM dengan mengintegrasikan
modul retrieval dan generative (Zhang dkk., 2025). Implementasi awal RAG me-
nunjukkan bahwa penggabungan basis pengetahuan eksternal dapat menanggulangi
keterbatasan LLM tradisional, seperti hallucinations, dengan ‘membumikan’ teks
yang dihasilkan pada fakta yang dapat diverifikasi (L. Lewis, 2025; James dkk.,
2025b).

Proses kerja RAG terdiri atas beberapa tahap utama sebagai berikut:

1) Pengindeksan
Dokumen sumber (PDF, teks, dll.) diolah, dibagi menjadi potongan-
potongan (chunk) yang bermakna secara semantik, lalu masing-masing di-
ubah menjadi vektor embedding dan disimpan dalam basis data vektor untuk
pencarian cepat.

2) Penarikan (retrieval)
Ketika diberikan kueri pengguna, sistem mengkode kueri tersebut ke dalam
vektor lalu menghitung kemiripannya terhadap vektor dokumen dalam in-
deks. Sekumpulan potongan dokumen teratas yang paling relevan (top-K)
diambil sebagai konteks tambahan untuk menjawab kueri.

3) Generasi
LLM menerima kueri beserta potongan konteks hasil retrieval sebagai
prompt dan menghasilkan respons informatif berdasarkan kombinasi infor-
masi tersebut. Dengan menyediakan konteks yang relevan, RAG memung-
kinkan LLM menampilkan jawaban yang lebih akurat dan sesuai topik.

2.8 Penelitian Terdahulu
Penelitian ini mengakaji penelitian terdahulu yang dipilih berdasarkan tema

dan topik yang sesuai. Penjelasan penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 2.1:
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Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu

No. Nama
Peneliti &

Tahun

Judul Penelitian Variabel yang
Dikaji

Hasil Penelitian

1 (Ismail dkk.,
2025)

Toward Robust
Security
Orchestration and
Automated
Response in SOC
with
Hyper-Automation
Using Agentic AI

• Pendekatan
SOAR
tradisional
(no-code
playbooks)
vs. SOAR
berbasis
agentic
LLM

• Metrik:
jumlah
langkah
respon,
kecepatan,
skalabilitas

SOAR berbasis Agentic AI
mereduksi workflow respon
insiden dari 38 → 10
langkah. Framework IVAM
(Investiga-
tion–Validation–Active
Monitoring) meningkatkan
kualitas investigasi, akurasi
respon, dan efisiensi SOC.

2 (De Silva
dkk., 2025)

Responsible AI
Hyper-Automation
with Generative AI
Agents for
Sustainable Cities

• Lima
kapabilitas
AI (akuisisi,
persiapan,
orkestrasi,
diseminasi,
retrospeksi)

• Integrasi
agen GenAI
+ human-in-
the-loop vs.
manual

Kerangka AI
hyper-automation diuji pada
skenario Smart Campus.
Mampu menerjemahkan
data stream menjadi
insight/keputusan, didukung
cognitive engine otonom.
Hasil: rekomendasi berbasis
data untuk pengelolaan kota
berkelanjutan lebih efisien
dan aman.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

No. Nama
Peneliti &

Tahun

Judul Penelitian Variabel yang
Dikaji

Hasil Penelitian

3 (Bhardwaj dan
Kumar, 2025)

Transforming
Higher Education
with RPA

• RPA pada
proses ad-
ministratif
vs. manual

• Output:
waktu, error
rate,
kepuasan
pengguna

RPA menghemat waktu,
kurangi kesalahan,
tingkatkan kepuasan
layanan. Review 54 studi
(2020–2024): bots
efisienkan alur kerja,
bebaskan staf untuk tugas
strategis. Tantangan: biaya
awal, keamanan data, dan
resistensi perubahan.

4 (Piccialli dkk.,
2025)

AgentAI: A Survey
on Autonomous
Agents in Industry
4.0

• Tingkat
otonomi
agen (semi
→ penuh)

• Kapabilitas
(komu-
nikasi,
pembela-
jaran,
pengam-
bilan
keputusan)

Menyajikan taksonomi
multi-domain Agentic AI.
Evolusi dari otomasi
sederhana ke otonomi
penuh, termasuk integrasi
foundation models. Potensi:
skalabilitas, robustness,
fleksibilitas sistem Industry
4.0 berkelanjutan.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

No. Nama
Peneliti &

Tahun

Judul Penelitian Variabel yang
Dikaji

Hasil Penelitian

5 (Ayaan dan
Ng, 2025)

Automated Grading
using NLP and
Semantic Analysis

• Metrik: edit
distance,
cosine,
Jaccard,
jumlah kata
+ USE

• Aturan
threshold
untuk skor
penuh/parsial

Sistem hibrida (leksikal +
semantik) memberi skor
konsisten dan akurat pada
14 esai. Kasus ambigu
ditandai untuk review
dosen. Efisiensi evaluasi
meningkat tanpa korbankan
objektivitas.

6 (Bandi,
Kongari,
Naguru,

Pasnoor, dan
Vilipala,

2025)

The Rise of Agentic
AI: A Review of
Definitions,
Frameworks,
Applications

• Definisi,
kerangka,
arsitektur,
domain
aplikasi,
I/O,
evaluasi,
tantangan
(reliabilitas,
etika)

Agentic AI = sistem
multi-agen otonom (beda
dari chatbot generatif).
Inventarisasi toolkit
(LangChain, AutoGPT),
skenario aplikasi, dan
tantangan (perencanaan
jangka panjang,
akuntabilitas). Landasan
terpadu untuk riset lanjutan.

7 (Dadi dan
Sanampudi,

2021)

Automated Essay
Scoring: Literature
Review

• AES
berbasis
konten vs.
gaya tulis

• Teknik
AI/ML
dalam AES

Review 109 publikasi:
belum ada AES yang
komprehensif. Dominasi
riset parsial — konten atau
gaya. Tantangan utama:
penilaian koherensi dan
kepaduan ide. Pemetaan
teknik dan keterbatasannya
disusun sebagai acuan
pengembangan selanjutnya.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

No. Nama
Peneliti &

Tahun

Judul Penelitian Variabel yang
Dikaji

Hasil Penelitian

8 (Haleem dkk.,
2021)

Hyperautomation
for Industry
Automation

• RPA +
AI/ML +
IoT vs.
otomasi
rule-based

Hyperautomation = otomasi
menyeluruh berbasis
AI/ML. Mampu tangani
tugas yang sebelumnya
perlu ahli manusia, dengan
deteksi kebutuhan dinamis
dan pembangunan workflow
otomatis. Hasil: pekerjaan
rumit diselesaikan lebih
cepat & efisien, kolaborasi
manusia-mesin meningkat.

9 (Smith dan
Alexander,

2024)

AI-Augmented
Strategic Planning
for Proposal
Alignment

• NLP (topic
modeling,
KG) untuk
pemetaan ke
prioritas
nasional

• Prediksi
pendanaan
via
klasifikasi
ML

Prototipe pada 1.000
proposal: akurasi 92,4%
identifikasi kesesuaian topik
dengan agenda nasional.
Mampu rekomendasikan
perbaikan strategis. AI
tingkatkan objektivitas dan
efisiensi perencanaan riset
di PT.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

No. Nama
Peneliti &

Tahun

Judul Penelitian Variabel yang
Dikaji

Hasil Penelitian

10 (Pochu dan
Kathram,

2022)

Automated
Vulnerability
Assessment with AI

• Tradisional
vs.
AI-driven
VA

• Metrik:
kecepatan,
akurasi,
false
positive,
mitigasi,
biaya

• Kecepatan: +80% (5 jam
→ 1 jam)

• Akurasi: +22,7% (75% →
92%)

• False positive: turun 75%
(12% → 3%)
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Alur Metodologi Penelitian
Penelitian ini disusun melalui prosedur metodologis terstruktur yang terdiri

dari lima tahapan utama, yaitu Perencanaan, Pengumpulan Data, Analisis dan De-
sain Sistem, Implementasi dan Pengujian, serta Dokumentasi. Tahap perencanaan
mencakup penentuan topik, studi pustaka, identifikasi masalah pada sistem SITASI,
perumusan tujuan, serta pemilihan pendekatan Design Science Research. Tahap
pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung dan wawancara semi-
terstruktur dengan stakeholder, sementara analisis dan desain sistem berfokus pada
identifikasi kebutuhan fungsional maupun non-fungsional, perancangan arsitektur
berbasis hyper-automation, serta pengembangan modul scoring berdasarkan lima
kriteria akademik. Implementasi diwujudkan dalam bentuk workflow end-to-end di
platform n8n yang kemudian diuji melalui simulasi proposal nyata, sedangkan tahap
akhir berupa dokumentasi hasil penelitian dalam laporan akademik. Seluruh taha-
pan tersebut bersifat linear sekaligus iteratif, sejalan dengan kerangka General Soft-
ware Process Framework yang terdiri dari komunikasi, perencanaan, pemodelan,
konstruksi, dan penyebaran, di mana setiap aktivitas dirancang untuk saling terkait
dan mendukung keberhasilan sistem perangkat lunak (Pressman dan Maxim, 2019).

Pemilihan metodologi ini didasarkan pada kebutuhan untuk menghasilkan
solusi yang tidak hanya teknis andal tetapi juga selaras dengan dinamika prose-
dur akademik di lingkungan UIN Suska Riau. Dengan menggabungkan pendekatan
Design Science Research dan kerangka pengembangan perangkat lunak terstruktur,
penelitian ini menekankan pada validasi berkelanjutan melalui umpan balik lang-
sung dari pengguna akhir (mahasiswa dan dosen) serta kemampuan adaptasi ter-
hadap perubahan kebijakan institusional. Proses iteratif pada setiap tahap memas-
tikan bahwa sistem yang dikembangkan memiliki dasar empiris yang kuat, mem-
inimalkan risiko ketidaksesuaian antara desain teknis dan kebutuhan operasional
harian.

Untuk lebih detailnya mengenai alur metodologi penelitian ini, dapat dilihat
pada Gambar 3.1 berikut yang merangkum keterkaitan antar-tahap, alokasi waktu,
perangkat yang digunakan (misalnya n8n, VS Code, Qdrant, dan pengelola refer-
ensi), serta keluaran pada tiap fase.

afiffathin3103@gmail.com
Typewritten text
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Gambar 3.1. Metodologi Penelitian
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3.2 Perencanaan
Tahap perencanaan merupakan fondasi penting dalam penelitian. Dalam

penelitian ini, peneliti menetapkan topik serta studi kasus perancangan aplikasi re-
view proposal tugas akhir berbasis hyper-automation dan agentic AI, melakukan
pra-survei dan observasi terhadap proses penilaian yang berjalan, serta menelusuri
artikel dan jurnal ilmiah sebagai rujukan awal. Tahap ini mencakup lima
langkah sistematis yang saling berkaitan, dimulai dari merumuskan topik peneli-
tian, menyusun tujuan penelitian, menyusun rumusan masalah, menyusun batasan
masalah, hingga menentukan jadwal waktu pelaksanaan.

3.2.1 Menentukan Topik Penelitian
Tahap awal dalam metodologi penelitian ini adalah penentuan topik yang

relevan dengan kebutuhan nyata di lapangan. Topik yang dipilih adalah perancan-
gan aplikasi evaluasi proposal Tugas Akhir berbasis hyper-automation dan agentic
AI yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, konsistensi, dan akurasi penilaian
akademik. Untuk mendukung tujuan tersebut, pendekatan yang digunakan meng-
gabungkan arsitektur Large Language Model (LLM) dengan mekanisme Retrieval-
Augmented Generation (RAG), yang kemudian diorkestrasi dalam kerangka kerja
hyper-automation dan agentic AI. Peneliti terlebih dahulu mengidentifikasi research
gap melalui studi literatur dan pra-observasi terhadap proses penilaian proposal
yang saat ini berjalan. Hasil observasi ini kemudian digunakan untuk merumuskan
konteks spesifik yang menjadi fokus penelitian, yakni otomatisasi alur evaluasi pro-
posal Tugas Akhir di lingkungan perguruan tinggi.

3.2.2 Studi Pustaka
Penelitian ini melibatkan tinjauan mendalam terhadap literatur yang berkai-

tan dengan konsep hyper-automation, agentic AI, serta arsitektur Retrieval-
Augmented Generation (RAG) yang menjadi fondasi sistem evaluasi akademik
berbasis kecerdasan buatan. Peneliti juga mengkaji penelitian-penelitian terdahulu
yang relevan, seperti karya Haleem dkk. yang memperkenalkan konsep hyper-
automation dalam konteks transformasi digital industri, serta pengembangan se-
lanjutnya oleh De Silva dkk. yang mengusulkan kerangka kerja Responsible AI
Hyper-Automation dengan agen generatif untuk mendukung pengambilan keputu-
san kompleks di lingkungan kota cerdas (Haleem dkk., 2021; De Silva dkk., 2025).
Selain itu, kajian terhadap penelitian yang memperkenalkan arsitektur RAG sebagai
solusi untuk meningkatkan akurasi model bahasa besar juga menjadi rujukan pent-
ing, disertai dengan studi yang menekankan peran RAG dalam menjawab kebutuhan
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domain-spesifik (L. Lewis, 2025; Zhang dkk., 2025). Penelitian lain turut menjadi
sorotan dalam studi ini, yang mengeksplorasi pemanfaatan LLM dalam evaluasi la-
poran mahasiswa serta efektivitas Generative AI dalam memberikan umpan balik
otomatis yang konsisten dan bermanfaat (Du dkk., 2024; Lee dan Moore, 2024).De-
ngan demikian, studi pustaka ini memberikan landasan teoritis yang kuat sekaligus
menegaskan relevansi penerapan hyper-automation, agentic AI, dan RAG dalam
pengembangan aplikasi evaluasi proposal Tugas Akhir.

3.2.3 Identifikasi Masalah
Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi masalah berdasarkan fenomena

evaluasi proposal tugas akhir yang masih dilakukan secara manual sehingga menim-
bulkan beberapa kendala. Proses penilaian yang berlangsung lama, adanya potensi
subjektivitas antar-dosen, serta keterbatasan transparansi dalam memberikan umpan
balik menjadi isu utama yang perlu diatasi. Selain itu, ketiadaan sistem terinte-
grasi berbasis hyper-automation dan Agentic AI membuat penilaian kurang optimal
dalam mendukung objektivitas dan akuntabilitas akademik.

Sehingga permasalahan tersebut dapat dirumuskan menjadi landasan funda-
mental untuk pelaksanaan penelitian, yaitu bagaimana merancang aplikasi review
proposal tugas akhir berbasis hyper-automation dan Agentic AI dengan orkestrasi
workflow automation agar mampu meningkatkan efisiensi, konsistensi, dan akurasi
dalam penilaian akademik di perguruan tinggi.

3.2.4 Menentukan Tujuan Penelitian
Pada tahap ini menentukan tujuan penelitian yang berfokus pada perancan-

gan aplikasi review proposal tugas akhir berbasis hyper-automation dan Agentic AI
untuk meningkatkan efisiensi, konsistensi, dan akurasi proses penilaian akademik.
Melalui pendekatan ini, penelitian diarahkan untuk menghasilkan arsitektur dan alur
kerja otomatisasi berbasis AI yang mampu melakukan analisis isi proposal sesuai
kriteria penilaian, menyajikan skor dan rekomendasi secara objektif, serta mem-
berikan landasan empiris bagi pengembangan sistem evaluasi akademik berbasis
kecerdasan buatan di perguruan tinggi. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menyusun rekomendasi praktis mengenai implementasi teknologi AI dalam
penilaian proposal, sehingga dapat menjadi acuan bagi lembaga pendidikan dalam
mengoptimalkan proses evaluasi akademik.

27



3.2.5 Menentukan Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam menge-

nai penerapan hyper-automation dan Agentic AI dalam proses evaluasi proposal tu-
gas akhir di perguruan tinggi, menjadi acuan bagi pihak akademik dalam merancang
strategi peningkatan efisiensi, konsistensi, dan objektivitas penilaian, dasar bagi pe-
ngembangan sistem evaluasi akademik berbasis kecerdasan buatan yang lebih adap-
tif dan transparan, serta referensi bagi pengembang aplikasi dan sistem informasi
untuk menciptakan solusi teknologi yang sesuai dengan kebutuhan dosen dan ma-
hasiswa dalam mendukung kualitas proses pembelajaran dan penelitian.

3.2.6 Menentukan Model Penelitian
Model penelitian ini mengadopsi pendekatan penelitian deskriptif-kualitatif

dengan dukungan eksperimen sistem, yaitu suatu metode yang menekankan pada
perancangan, pengembangan, serta pengujian prototipe aplikasi untuk meng-
hasilkan bukti empiris terkait efektivitas sistem. Pendekatan ini didasarkan pada
prinsip Design Science Research yang mengutamakan pembuatan artefak teknologi
sebagai solusi atas permasalahan nyata dan kemudian dievaluasi melalui uji coba
yang sistematis. Pada tahap pengembangan artefak, proses implementasi dilakukan
secara bertahap (incremental) dalam bentuk prototipe yang disempurnakan melalui
rangkaian iterasi berdasarkan hasil uji coba dan umpan balik pengguna, sehingga se-
tiap fungsi utama dapat divalidasi terlebih dahulu sebelum dilanjutkan ke penyem-
purnaan berikutnya.

Pada penelitian ini digunakan model kerangka kerja Hyper-Automation de-
ngan integrasi Agentic AI yang diadaptasi dari Responsible AI Hyper-Automation
Framework. Model ini menekankan lima kapabilitas inti, yaitu acquisition, prepa-
ration, orchestration, dissemination, dan retrospection, sehingga efektif untuk
menganalisis, mengotomatisasi, dan meningkatkan proses evaluasi proposal Tu-
gas Akhir agar lebih efisien, konsisten, dan akurat (De Silva dkk., 2025). Selan-
jutnya, untuk memperkuat konsistensi rancangan, artefak dirancang menggunakan
pendekatan berorientasi objek pada level desain (object-oriented design) melalui
pemodelan kelas dan pemisahan tanggung jawab ke dalam komponen layanan (ser-
vice layer), sementara orkestrasi proses otomatisasi dijalankan melalui workflow
sebagai penghubung antar layanan. Evaluasi artefak pada penelitian ini difokuskan
pada pengujian fungsional untuk memastikan kesesuaian keluaran sistem terhadap
kebutuhan, sehingga hasil pengujian dapat digunakan sebagai dasar perbaikan pada
iterasi pengembangan berikutnya.
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3.3 Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua metode

utama, yaitu observasi dan wawancara, untuk memperoleh gambaran komprehen-
sif mengenai proses evaluasi proposal tugas akhir yang berjalan pada studi kasus
SITASI (Sistem Informasi Pengelolaan Tugas Akhir Program Studi Sistem Infor-
masi) di PTIPD UIN Suska Riau. Metode ini menghasilkan data primer berupa
informasi aktual dari pemangku kepentingan yang terlibat langsung dalam pengelo-
laan tugas akhir, yaitu Ketua Divisi Aplikasi sebagai pihak pengembang sistem,
dosen sebagai reviewer, serta mahasiswa sebagai pengguna sistem. Data sekunder
diperoleh dari penelusuran literatur, jurnal ilmiah, dan dokumen pendukung yang
relevan melalui search engine dan media pencatatan digital seperti Notion. Triangu-
lasi dari berbagai sumber ini bertujuan untuk memastikan validitas dan reliabilitas
hasil penelitian.

3.3.1 Observasi
Metode observasi dilakukan dengan meninjau langsung sistem eksisting,

yaitu SITASI, untuk memahami alur pengelolaan proposal tugas akhir, fitur-fitur
yang tersedia, serta hambatan yang dihadapi pengguna. Observasi ini memung-
kinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman kontekstual mengenai bagaimana
sistem digunakan oleh mahasiswa, dosen, dan admin dalam mendukung proses
akademik.

3.3.2 Wawancara
Metode wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan tiga kelom-

pok utama, yaitu Ketua Divisi Aplikasi PTIPD sebagai pengembang sistem, dosen
yang berperan sebagai admin/reviewer, serta mahasiswa sebagai pengguna SITASI.
Wawancara ini bertujuan untuk menggali pengalaman, kebutuhan, dan tantangan
yang dihadapi masing-masing pihak, sehingga dapat menjadi dasar dalam meran-
cang aplikasi berbasis hyper-automation dan agentic AI yang lebih sesuai dengan
kebutuhan nyata pengguna.

3.4 Analisa dan Perancangan
Tahap analisa dan perancangan merupakan proses penting dalam

metodologi penelitian ini, karena menjadi dasar dalam merancang solusi berbasis
hyper-automation dan agentic AI untuk mendukung evaluasi proposal tugas akhir.
Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem, baik dari sisi fung-
sional maupun non-fungsional, kemudian dilanjutkan dengan perancangan arsitek-
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tur dan alur kerja otomatisasi menggunakan n8n, serta desain modul scoring yang
menjadi inti proses penilaian otomatis.

3.4.1 Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan meliputi identifikasi kebutuhan fungsional, seperti ke-

mampuan sistem untuk mengunggah dan membaca dokumen proposal, mengek-
strak informasi penting sesuai kriteria penilaian, memberikan skor otomatis
berdasarkan rubrik yang ditentukan, serta menghasilkan laporan evaluasi. Selain
itu, kebutuhan non-fungsional juga dianalisis, seperti keandalan sistem, kecepatan
pemrosesan data, keamanan akses, serta kemudahan penggunaan bagi dosen dan
mahasiswa.

3.4.2 Desain dan Arsitektur n8n
Berdasarkan hasil analisis, tahap berikutnya adalah merancang arsitektur

sistem dengan memanfaatkan hyper-automation dan agentic AI. Sistem dirancang
menggunakan platform orkestrasi n8n yang mengintegrasikan berbagai komponen,
seperti modul ekstraksi teks, Retrieval-Augmented Generation (RAG) untuk pem-
rosesan bahasa alami, serta basis data penyimpanan hasil evaluasi. Alur workflow
digambarkan secara jelas mulai dari input dokumen proposal, proses ekstraksi dan
analisis berbasis AI, penilaian sesuai rubrik, hingga keluaran berupa laporan evalu-
asi yang siap ditinjau dosen.

3.4.3 Desain Modul Skoring
Tahap ini juga mencakup perancangan modul skoring yang berfungsi mem-

berikan nilai otomatis sesuai lima kriteria utama, yaitu: (1) fakta pendukung, (2)
kesesuaian judul, rumusan masalah, dan manfaat, (3) kelengkapan teori dan refer-
ensi, (4) kejelasan tahapan penelitian dan variabel operasional, serta (5) ketepatan
teknik pengumpulan dan analisis data. Modul ini menggabungkan hasil ekstraksi
AI dengan aturan penilaian yang telah ditetapkan, sehingga sistem mampu meng-
hasilkan skor awal yang objektif dan konsisten.

3.4.4 The Responsible AI Hyper-Automation Development
Dalam pengembangan sistem ini, penulis mengacu pada kerangka kerja Re-

sponsible AI Framework for Hyper-automation yang diadaptasi dari penelitian se-
belumnya (De Silva dkk., 2025). Framework ini menyediakan pedoman menyelu-
ruh dalam membangun sistem AI yang bertanggung jawab, melalui lima kapabilitas
utama, yaitu acquisition, preparation, orchestration, dissemination, dan retrospec-
tion.
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Sebagai bagian dari operasionalisasi framework tersebut, terdapat sepuluh
tahapan siklus pengembangan AI yang digunakan sebagai acuan sistematis dalam
merancang alur kerja sistem berbasis agentic AI, yaitu:
Inputs → Discover → Enlist → Marshal → Design → Build → Evaluate → Ex-
plain → Optimise → Deploy.

Meskipun tahapan-tahapan ini bukan merupakan metode pengembangan
sistem klasik seperti Waterfall atau Agile, struktur tersebut menjadi panduan pe-
ngembangan sistem AI secara bertanggung jawab, dengan memperhatikan prinsip-
prinsip seperti transparansi, akuntabilitas, keadilan, dan auditabilitas. Dengan
demikian, pengembangan sistem ini tidak hanya fokus pada aspek teknis, tetapi
juga pada nilai-nilai etis dan kualitas tata kelola AI.

3.5 Implementasi dan Pengujian
Tahap implementasi dan pengujian merupakan fase penting dalam memas-

tikan rancangan sistem dapat diwujudkan menjadi aplikasi yang fungsional serta
mampu menjawab permasalahan penelitian. Pada tahap ini, desain arsitektur dan
workflow yang telah disusun sebelumnya diimplementasikan menggunakan plat-
form orkestrasi n8n sebagai inti otomatisasi, serta didukung oleh editor kode
seperti Visual Studio Code untuk pengembangan modul tambahan dan integrasi
API. Proses implementasi dilakukan secara bertahap, dimulai dari pembuatan work-
flow dasar untuk mengunggah dan membaca dokumen proposal, pengintegrasian
modul ekstraksi teks, hingga penerapan Retrieval-Augmented Generation (RAG)
untuk menghasilkan analisis konten proposal secara otomatis.

3.5.1 Implementasi Workflow
Pengembangan workflow berbasis n8n dilakukan dengan menghubungkan

node-node yang merepresentasikan tahapan sistem, mulai dari input dokumen, pre-
processing teks, ekstraksi isi proposal sesuai struktur penelitian, analisis dengan
model LLM, hingga keluaran berupa skor dan laporan evaluasi. Setiap node diuji
secara modular untuk memastikan fungsinya berjalan sesuai rancangan.

3.5.2 Pengujian Sitem
Setelah workflow berhasil diimplementasikan, tahap berikutnya adalah pen-

gujian sistem. Pengujian dilakukan melalui simulasi evaluasi proposal dengan
melibatkan dokumen nyata dari mahasiswa sebagai data uji coba. Tiga kelom-
pok pengguna, yaitu Ketua Divisi Aplikasi PTIPD, dosen sebagai reviewer, dan
mahasiswa sebagai pengguna akhir, turut dilibatkan untuk memberikan umpan ba-
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lik terkait keakuratan, konsistensi, dan kemudahan penggunaan sistem. Pengujian
juga difokuskan pada lima kriteria penilaian utama (fakta pendukung, kesesuaian
judul–rumusan masalah–manfaat, kelengkapan teori dan referensi, kejelasan taha-
pan penelitian, serta teknik pengumpulan dan analisis data).

3.5.3 Evaluasi Hasil
Hasil pengujian dianalisis untuk mengukur kinerja sistem terhadap tujuan

penelitian. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan waktu yang dibutuhkan
sistem dengan metode manual, menilai konsistensi skor yang dihasilkan, serta
meninjau sejauh mana laporan evaluasi yang dihasilkan dapat membantu reviewer.
Umpan balik dari pengguna kemudian digunakan untuk memperbaiki workflow, se-
hingga sistem lebih optimal dalam mendukung proses penilaian akademik.

3.6 Dokumentasi
Tahap ini memiliki peran penting dalam memastikan bahwa knowledge yang

dihasilkan dari penelitian dapat diakses, dipahami, dan dimanfaatkan oleh berbagai
stakeholder termasuk akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan. Kualitas doku-
mentasi akan menentukan impact dan sustainability dari kontribusi penelitian yang
telah dilakukan.

32



BAB 6

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam pengembangan aplikasi

review proposal Tugas Akhir pada Program Studi Sistem Informasi UIN Suska
Riau, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1. Penelitian ini berhasil merancang dan mengembangkan aplikasi review pro-
posal Tugas Akhir berbasis hyper-automation dan agentic AI dengan me-
manfaatkan platform orkestrasi workflow automation n8n, sehingga alur
proses evaluasi proposal dapat berjalan secara otomatis dari tahap peneri-
maan hingga penyusunan laporan.

2. Penelitian ini berhasil memberikan penjelasan dan implementasi penerapan
hyper-automation dan agentic AI dalam sistem evaluasi proposal, khusus-
nya pada mekanisme pemrosesan dokumen, retrieval konteks, serta pembe-
rian umpan balik berbasis LLM secara terstruktur.

3. Sistem yang dibangun berhasil mengotomatisasi proses penilaian proposal
berdasarkan lima kriteria utama yang mengacu pada Buku Panduan Tu-
gas Akhir, dengan keluaran berupa skor per kriteria, temuan checklist, dan
rekomendasi perbaikan yang dapat digunakan sebagai pendukung keputu-
san dalam proses telaah awal proposal.

6.2 Saran
Peneliti menyadari dalam pelaksanaan penelitian dan pembuatan laporan

maupun sistem masih terdapat celah dan kekurangan. Berdasarkan hal tersebut
peneliti membuka diri untuk menerima saran maupun kritik yang membangun bagi
peneliti ke depannya. Adapun saran yang ingin peneliti sampaikan diantaranya:

1. Melakukan pengembangan lanjutan agar sistem dapat diintegrasikan dengan
SITASI, baik melalui penyediaan mekanisme integrasi resmi seperti API
maupun penyesuaian alur kerja yang sesuai dengan kebijakan akademik in-
stitusi.

2. Menambahkan fitur penyimpanan riwayat hasil evaluasi dan dashboard
rekapitulasi agar hasil penilaian tidak hanya dikirim melalui email, tetapi
juga dapat ditinjau kembali secara terstruktur oleh pihak terkait.

3. Meningkatkan kualitas pemrosesan dokumen, khususnya pada proposal
berbentuk hasil scan, dengan optimalisasi OCR serta penanganan variasi

afiffathin3103@gmail.com
Typewritten text
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format dokumen agar ekstraksi teks lebih stabil.
4. Melakukan pengujian lanjutan seperti uji beban, uji keamanan, dan uji

penerimaan pengguna (UAT) untuk mengetahui ketahanan sistem serta
tingkat kepuasan dosen dan mahasiswa dalam penggunaan sistem.

5. Menambahkan mekanisme human-in-the-loop agar dosen dapat melakukan
verifikasi atau penyesuaian hasil evaluasi sebelum laporan dikirimkan, se-
hingga rekomendasi sistem semakin selaras dengan standar penilaian pro-
gram studi.

6. Menyusun dokumentasi instalasi, konfigurasi, serta panduan pengelolaan
workflow n8n dan Docker secara lebih rinci agar sistem lebih mudah dipela-
jari dan direplikasi oleh pengembang atau pihak institusi di kemudian hari.
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Hasil Wawancara: Pemanfaatan dan Pengembangan Sistem SITASI
Peneliti: Afif Fathin
Tanggal/Waktu: 15 Oktober 2025 / 09.00–12.00 WIB
Tempat: PTIPD
Narasumber: Erno Irwandi, S.Kom
Jabatan: Kepala Divisi Aplikasi PTIPD

A. Pertanyaan Umum tentang Sistem SITASI
1. Siapa saja stakeholder utama yang terlibat dalam penggunaan sistem

SITASI?
Dalam penerapan sistem SITASI, terdapat lima kelompok pengguna utama
yang memiliki peran berbeda namun saling terintegrasi, yaitu mahasiswa,
dosen, admin prodi, kaprodi, dan super admin. Mahasiswa berfungsi seba-
gai pengusul proposal dan pelaksana tahapan Tugas Akhir. Dosen memiliki
dua fungsi strategis, yakni sebagai pembimbing dan sebagai reviewer atau
penguji dalam tahapan seminar dan sidang. Admin prodi berperan seba-
gai pengelola administratif yang memverifikasi kelengkapan dokumen dan
menginput data penting ke sistem. Kaprodi bertanggung jawab atas keputu-
san akademik seperti penunjukan pembimbing dan penguji. Sementara itu,
super admin bertugas memastikan aspek teknis sistem berjalan optimal.
Mengenai peran admin yang hanya sebatas pemeriksaan berkas, hal ini
merupakan bagian dari mekanisme kontrol awal sebelum dokumen masuk
ke ranah akademik. Validasi teknis dan administratif dilakukan oleh admin
agar dosen hanya berfokus pada evaluasi isi akademik. Pembagian peran ini
juga membantu menjaga konsistensi format dokumen, sebagaimana telah
diatur dalam alur resmi sistem SITASI.

2. Apakah saat ini SITASI telah mengadopsi prinsip otomasi dalam
pengumpulan dan evaluasi proposal Tugas Akhir?
Sistem SITASI telah mengimplementasikan prinsip-prinsip dasar otomasi,
terutama dalam hal pengumpulan dokumen dan penjadwalan kegiatan sem-
inar maupun sidang. Mahasiswa tidak perlu menyerahkan dokumen secara
fisik karena seluruh proses dilakukan secara digital melalui sistem. Namun,
beberapa proses kritis seperti penilaian dan validasi masih dilakukan se-
cara manual oleh dosen dan admin. Hal ini tidak terlepas dari kebijakan



institusional yang belum mengarah pada otomasi penuh, karena pengem-
bangan fitur baru harus mendapat persetujuan dari pihak akademik dan
struktural yang berwenang. Tim pengembang hanya menjalankan fungsinya
berdasarkan arahan yang diberikan.

B. Pertanyaan Teknis (Arsitektur & Infrastruktur)

3. Teknologi stack apa yang digunakan dalam pembangunan SITASI?
Secara teknis, sistem SITASI dibangun menggunakan bahasa pemrogra-
man PHP untuk sisi backend dan React untuk sisi frontend. Sementara itu,
data disimpan dalam server internal institusi tanpa menggunakan layanan
cloud. Arsitektur seperti ini memungkinkan kontrol penuh terhadap data
yang dikelola sekaligus mengurangi biaya operasional.

4. Apakah sistem SITASI menyediakan REST API, webhook, atau
mekanisme integrasi lainnya?
Hingga saat ini, sistem SITASI belum menyediakan REST API ataupun
webhook sebagai mekanisme integrasi dengan sistem eksternal. Namun
demikian, pihak pengembang menyatakan bahwa mereka terbuka untuk
menyesuaikan sistem apabila dibutuhkan integrasi dengan platform seperti
AI evaluator atau workflow otomatisasi.

5. Bagaimana sistem SITASI menangani autentikasi dan otorisasi peng-
guna?
Sistem menggunakan autentikasi sederhana berbasis akun pengguna tanpa
penerapan SSO (Single Sign-On) ataupun RBAC (Role-Based Access Con-
trol). Setiap pengguna login dengan akun masing-masing, dan hak akses
dibatasi berdasarkan peran yang telah ditetapkan, seperti mahasiswa, dosen,
atau admin. Meskipun belum mengimplementasikan fitur keamanan tingkat
lanjut, sistem telah menyediakan mekanisme perubahan kata sandi mandiri
bagi pengguna.

C. Pertanyaan Mengenai Data Proposal

6. Bagaimana sistem menyimpan dokumen proposal Tugas Akhir yang di-
unggah oleh mahasiswa?
Dokumen proposal yang diunggah oleh mahasiswa disimpan secara perma-
nen di server internal universitas. Sistem tidak menghapus dokumen yang
telah diunggah meskipun proses verifikasi telah selesai. Hal ini memastikan
adanya arsip digital yang dapat diakses kembali oleh pengguna maupun pi-
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hak prodi apabila dibutuhkan untuk keperluan audit, penelusuran, atau eval-
uasi lebih lanjut.

D. Pertanyaan Terkait Evaluasi Proposal

7. Apakah SITASI menyediakan fitur reminder otomatis untuk dosen re-
viewer?
Sampai saat ini, sistem SITASI belum dilengkapi dengan fitur pengingat
otomatis (reminder) atau eskalasi notifikasi untuk dosen yang belum menin-
jau proposal dalam rentang waktu tertentu. Pemantauan status biasanya
dilakukan oleh admin secara manual, termasuk pengingat kepada dosen
melalui komunikasi langsung di luar sistem.

E. Potensi Integrasi dengan Sistem Otomasi & AI

8. Apakah secara teknis memungkinkan sistem eksternal seperti AI Re-
viewer untuk mengakses dokumen proposal dan mengembalikan hasil
evaluasi ke SITASI?
Secara teknis, pengembang menyatakan bahwa integrasi semacam itu sa-
ngat mungkin dilakukan apabila ada arahan dan kebutuhan resmi dari pihak
institusi. Sistem dapat dimodifikasi untuk mengakomodasi pertukaran data
dua arah, misalnya dengan menyediakan endpoint API atau fitur unggahan
hasil evaluasi otomatis dari sistem eksternal.

9. Bagaimana pendapat Anda mengenai pendekatan Human-in-the-Loop
dalam sistem evaluasi otomatis?
Pendekatan Human-in-the-Loop dinilai sangat ideal, karena tetap menem-
patkan dosen sebagai aktor kunci dalam pengambilan keputusan akhir. Sis-
tem AI dapat membantu dalam tahap evaluasi awal atau filtering dokumen
berdasarkan kriteria tertentu, namun keputusan akademik akhir harus tetap
berada di tangan manusia. Ini sesuai dengan prinsip kehati-hatian dalam
penerapan teknologi AI di lingkungan akademik.

10. Menurut Anda, apa tantangan utama dalam upaya mengintegrasikan
modul evaluasi otomatis ke dalam sistem SITASI?
Tantangan paling dominan bukan pada aspek teknis seperti API atau infras-
truktur, melainkan pada perubahan proses bisnis internal yang kerap terjadi.
Alur dan regulasi akademik yang dinamis seringkali menyebabkan sistem
yang telah dibangun perlu disesuaikan kembali. Selain itu, terdapat tantan-
gan dari sisi sumber daya manusia, seperti pemahaman pengguna terhadap
teknologi baru dan kesiapan adaptasi sistem.
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F. Aspek Keamanan dan Privasi

11. Bagaimana kebijakan dan implementasi keamanan data dalam sistem
SITASI?
Saat ini, sistem hanya menggunakan mekanisme login berbasis akun peng-
guna untuk menjaga keamanan data. Belum ada sistem keamanan tingkat
lanjut seperti enkripsi berkas, audit trail, atau proteksi data pribadi. Pada-
hal, dokumen yang dikelola di dalam sistem bersifat sensitif karena memuat
identitas mahasiswa, hasil penilaian dosen, dan data akademik lainnya. Ini
menjadi tantangan tersendiri yang perlu ditingkatkan pada pengembangan
sistem selanjutnya.

12. Apakah terdapat batasan regulasi dari institusi terkait penggunaan
cloud atau platform eksternal dalam pemrosesan dokumen akademik?
Penggunaan platform eksternal seperti cloud storage atau AI engine belum
menjadi prioritas, karena institusi telah menyediakan server internal. Selain
pertimbangan biaya, kebijakan ini juga bertujuan untuk memastikan bahwa
semua data akademik tetap berada dalam kendali penuh institusi tanpa meli-
batkan pihak ketiga.

G. Pengembangan dan Kolaborasi Sistem

13. Apakah terdapat roadmap pengembangan SITASI ke arah sistem yang
lebih cerdas dan otomatis?
Saat ini, belum tersedia roadmap formal yang mengarah pada pengem-
bangan sistem evaluasi otomatis, integrasi plagiarisme checker, atau keter-
hubungan dengan sistem akademik lain seperti SIAKAD. Pengembangan
sistem masih bersifat responsif terhadap kebutuhan sesaat yang diajukan
oleh pimpinan prodi atau fakultas.

14. Apakah tim pengembang SITASI terbuka untuk kolaborasi pengem-
bangan sistem AI eksternal seperti evaluator berbasis n8n?
Tim pengembang menyatakan sangat terbuka untuk kolaborasi, termasuk
kemungkinan menyediakan akses sandbox bagi pengembang eksternal un-
tuk melakukan integrasi dan uji coba sistem berbasis AI. Kolaborasi ini da-
pat menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas proses
evaluasi proposal.

15. Apa harapan atau saran Anda jika SITASI diintegrasikan dengan
workflow otomatisasi berbasis AI?
Harapannya, sistem AI dapat dimanfaatkan untuk mempercepat proses eval-
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uasi awal proposal, membantu admin dan dosen dalam memilah dokumen
yang layak untuk ditinjau lebih lanjut, dan secara keseluruhan mempercepat
siklus pengelolaan tugas akhir. Namun, sistem tersebut harus tetap menjaga
akuntabilitas dan transparansi agar dapat diterima di lingkungan akademik.
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Hasil Wawancara: Perspektif Akademik terhadap Sistem SITASI
Peneliti: Afif Fathin
Tanggal/Waktu: 21 Desember 2025 / 09.00–12.00 WIB
Tempat: Gedung Baru Fakultas Sains dan Teknologi Uin Suska Riau
Narasumber: Tengku Khairil Ahsyar, S.Kom., M.Kom
Jabatan: Dosen Program Studi Sistem Informasi

A. Latar Belakang Pengembangan Sistem

1. Bagaimana latar belakang pengembangan aplikasi SITASI?
SITASI dikembangkan untuk membenahi manajemen Tugas Akhir di
tingkat program studi, menggantikan proses manual yang dinilai rumit,
memakan banyak tenaga, dan tidak efisien. Sebelum adanya SITASI, pro-
posal mahasiswa dikumpulkan dan ditumpuk terlebih dahulu hingga batas
waktu tertentu. Pola ini dianggap kurang efektif karena mahasiswa yang
mengajukan lebih awal tetap harus menunggu hingga periode pengumpulan
berakhir untuk memperoleh kepastian mengenai persetujuan judul. Dengan
SITASI, proposal dapat langsung diproses oleh dosen pembimbing yang
bersangkutan tanpa menunggu seluruh kumpulan proposal, sehingga proses
menjadi lebih cepat, lebih tertata, dan mengurangi penumpukan berkas fisik
di prodi.

B. Proses Bisnis dan Keterlibatan dalam Perancangan

2. Bagaimana proses bisnis yang diterapkan dalam aplikasi SITASI dan
sejauh mana Bapak/Ibu terlibat dalam perancangannya?
Responden menyatakan bahwa beliau tidak terlibat langsung dalam peran-
cangan proses bisnis SITASI. Proses bisnis dan alur utama disusun pada
masa kepemimpinan Bu Idria dan Pak Eki. Pada saat itu, responden hanya
sempat mengusulkan adanya menu “validasi” sebagai fitur tambahan di
SITASI, namun menu tersebut hingga kini belum diimplementasikan. Se-
lain itu, hilangnya source code versi lama SITASI turut menghambat ren-
cana pengembangan atau penyesuaian fitur.

3. Apa fungsi ideal dari menu “validasi” yang sempat Bapak/Ibu usulkan
di SITASI?
Menu “validasi” yang diusulkan dimaksudkan untuk memberikan tahapan
pengecekan khusus sebelum suatu pengajuan dianggap sah untuk melan-
jutkan ke tahap berikutnya, misalnya validasi administrasi atau kelengkapan
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berkas. Namun, karena menu tersebut tidak jadi diterapkan, alur yang ber-
jalan saat ini tidak memanfaatkan mekanisme validasi terpisah sebagaimana
yang dibayangkan sebelumnya.

C. Evaluasi terhadap Kriteria dan Skema Penilaian

4. Apakah penentuan lima kriteria penilaian pada sistem masih relevan
untuk saat ini?
Responden menilai bahwa lima kriteria penilaian yang ada saat ini belum
sepenuhnya cukup. Kriteria tersebut dipandang masih dapat diperkaya de-
ngan standar penilaian yang mengacu pada standar artikel ilmiah atau paper,
sehingga review proposal dapat dilakukan dengan lebih kritis dan lebih de-
tail. Dengan kata lain, lima kriteria dasar masih dapat dipertahankan, tetapi
perlu ada pendalaman indikator agar kualitas penilaian proposal dan kesia-
pan menuju publikasi ilmiah menjadi lebih baik.

5. Jika lima kriteria dianggap belum cukup, bentuk pengembangan
seperti apa yang diharapkan?
Responden berharap adanya kriteria atau subkriteria tambahan yang
menekankan pada kedalaman kajian, kualitas tinjauan pustaka, kelayakan
metodologi, serta kedekatan dengan standar publikasi ilmiah. Ia juga
menekankan pentingnya review yang lebih kritis dan terstruktur, bukan
hanya sekadar checklist sederhana, sehingga dosen memiliki panduan yang
lebih rinci dalam menilai dan memberi masukan terhadap proposal.

6. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang skema penilaian yang mem-
berikan bobot 20 poin yang sama untuk setiap kriteria (total 100 poin)?
Responden menyatakan kurang setuju dengan skema penilaian yang mem-
berikan bobot 20 poin yang sama untuk setiap kriteria. Menurut beliau,
tidak semua kriteria memiliki cakupan dan tingkat kepentingan yang sama,
sehingga seharusnya bobot penilaian tiap kriteria dibuat berbeda. Kriteria
yang lebih fundamental atau berdampak besar terhadap kualitas ilmiah pro-
posal sebaiknya mendapatkan bobot yang lebih besar dibanding kriteria lain
yang cakupannya lebih sempit, agar nilai akhir lebih mencerminkan priori-
tas mutu akademik sebuah proposal.

D. Preferensi dan Praktik Review oleh Dosen

7. Apakah para dosen lebih memilih melakukan review proposal melalui
sistem atau secara langsung? Jelaskan alasan di balik preferensi terse-
but.
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Dalam praktiknya, dosen menggunakan kedua cara sekaligus, yaitu
melakukan review melalui sistem SITASI dan tetap melakukan review man-
ual secara langsung kepada mahasiswa. Keduanya dipilih secara situasional:
ketika jadwal dosen cukup padat, review melalui sistem menjadi lebih prak-
tis karena dapat dilakukan kapan saja dan terdokumentasi; sedangkan untuk
kasus tertentu, dosen tetap merasa perlu melakukan review langsung (tatap
muka atau diskusi) ketika dibutuhkan penjelasan yang lebih mendalam. Re-
sponden juga menekankan pentingnya memiliki checklist penilaian yang je-
las dan terstruktur dalam proses review, baik di dalam sistem maupun pada
review manual, agar dosen dan mahasiswa sama-sama memahami aspek apa
saja yang dinilai dan apa yang perlu diperbaiki.
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Hasil Wawancara: Peran dan Perspektif Pengembang Awal SITASI
Peneliti: Afif Fathin
Tanggal/Waktu: 18 Desember 2025 / 09.00–12.00 WIB
Tempat: LPPM UIN SUSKA
Narasumber: Idria Maita, S.Kom., M.Sc.
Jabatan: Kepala Pusat Pengembangan Karir dan Alumni Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau Periode 2025 – 2029

A. Latar Belakang dan Tujuan Pengembangan

1. Bagaimana latar belakang pengembangan aplikasi SITASI?
SITASI dikembangkan tidak hanya untuk menyederhanakan alur pengajuan
Tugas Akhir (mulai dari proposal hingga sidang), tetapi juga untuk men-
dukung pelaporan kinerja dosen melalui dokumentasi aktivitas yang tercatat
secara otomatis dalam sistem. Dengan demikian, sistem berfungsi ganda:
sebagai alat manajemen akademik mahasiswa sekaligus sebagai instrumen
akuntabilitas kinerja dosen.

2. Apa tujuan utama dari pengembangan sistem SITASI?
Tujuan utamanya adalah mempermudah mekanisme pengajuan proposal
hingga pelaksanaan sidang Tugas Akhir bagi mahasiswa dan dosen. Sistem
dirancang sebagai mini project yang dikerjakan oleh salah satu mahasiswa
Program Studi Sistem Informasi, sekaligus menjadi wahana penerapan ilmu
dalam lingkungan akademik nyata.

B. Proses Bisnis dan Tata Kelola Sistem

3. Bagaimana proses bisnis yang diterapkan dalam aplikasi SITASI?
Proses bisnis SITASI berfokus pada pengelolaan dokumen dan administrasi
tahapan Tugas Akhir mulai dari pengajuan judul dan pembimbing, unggah
proposal, pengajuan seminar proposal (TA1), hingga sidang TA2. Selu-
ruh alur tersebut dikendalikan oleh program studi, bukan oleh sistem secara
otonom. Keputusan akademik (misalnya: penunjukan penguji, jadwal ujian)
tetap berada di tangan manusia (prodi, kaprodi, koordinator TA).

4. Bagaimana mekanisme penentuan aturan dalam proses bisnis aplikasi
SITASI?
Aturan dan alur bisnis disusun oleh Kaprodi dan dikonsolidasikan melalui
Koordinator Tugas Akhir. Koordinator TA memiliki otoritas signifikan
dalam menentukan fitur dan menu yang diperlukan, berdasarkan kebutuhan
operasional prodi pada masa pengembangan awal sistem.
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C. Alur Seleksi dan Mekanisme Penilaian

5. Bagaimana prosedur seleksi tugas akhir di aplikasi SITASI, khususnya
pada tahapan review proposal?
Alur dimulai saat mahasiswa memasuki tahap PRA TA, di mana mereka
mengajukan judul sekaligus mengusulkan dosen pembimbing melalui
SITASI. Setelah dosen memberikan persetujuan, judul dan pembimbing
ditetapkan secara resmi oleh sistem, sehingga mahasiswa dapat memulai
penyusunan proposal.
Pengajuan seminar proposal (TA1) dilakukan setelah proposal selesai, de-
ngan mengunggah dokumen dan memenuhi persyaratan administratif. Pen-
gajuan kemudian ditinjau oleh admin prodi, kaprodi, dan koordinator TA un-
tuk menetapkan dosen penguji dan jadwal ujian disesuaikan dengan bidang
topik dan ketersediaan dosen.
Setelah seminar, nilai TA1 dimasukkan ke sistem sebagai syarat lanjut ke
TA2. Jika tidak lulus, mahasiswa dapat mengajukan ulang. Jika lulus, ma-
hasiswa merevisi berdasarkan catatan penguji, lalu mengajukan ACC lapo-
ran oleh pembimbing sebelum mengajukan sidang TA2.

6. Bagaimana proses penentuan lima kriteria penilaian dalam sistem
SITASI?
Lima kriteria penilaian dirumuskan sebagai standar minimal dalam menilai
proposal, sekaligus dikaitkan dengan kelayakan publikasi ilmiah (misalnya:
struktur, orisinalitas, metodologi, kontribusi, dan kelayakan teknis).

D. Preferensi Penggunaan dan Tantangan Operasional

7. Apakah para dosen lebih memilih melakukan review proposal melalui
sistem atau secara langsung?
Preferensi bersifat situasional: ketika jadwal dosen tidak padat, review cen-
derung dilakukan di luar sistem (misalnya melalui tatap muka atau komentar
langsung pada dokumen); namun ketika jadwal padat, dosen memilih review
melalui SITASI karena lebih praktis dan terdokumentasi.

8. Apa faktor yang paling mempengaruhi lamanya proses review proposal
di SITASI?
Kecepatan review sepenuhnya bergantung pada dosen penguji/pembimbing
yang bersangkutan. Tidak ada mekanisme escalation atau reminder otoma-
tis dalam sistem saat ini.

9. Apakah kendala utama dalam penggunaan SITASI lebih banyak be-
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rasal dari sistem atau dari pengguna?
Sebagian besar kendala berasal dari pengguna (misalnya: kesalahan input,
ketidaktahuan alur), bukan dari kegagalan teknis sistem.

E. Pengembangan, Pemeliharaan, dan Fitur Teknis

10. Siapa yang bertanggung jawab terhadap pembaruan (update) dan
pemeliharaan sistem SITASI?
Pembaruan dilakukan berbasis user requirement yaitu atas permintaan dan
kebutuhan pengguna (prodi/dosen/mahasiswa). Developer bertindak re-
sponsif terhadap masukan, tanpa adanya roadmap pengembangan jangka
panjang yang formal.

11. Apa latar belakang atau dasar metode perhitungan yang digunakan
dalam sistem SITASI?
Metode perhitungan nilai menggunakan logika aritmetika sederhana (mis-
alnya: rata-rata atau penjumlahan bobot), dengan tujuan utama kemudahan
implementasi dan transparansi bagi pengguna.

12. Apakah SITASI sudah menyediakan mekanisme notifikasi langsung
untuk dosen melalui email?
Saat ini, sistem belum dilengkapi notifikasi langsung melalui email. Ini
menjadi salah satu hambatan dalam percepatan proses review.

13. Apakah SITASI memiliki versi Android, dan bagaimana tingkat pe-
makaiannya saat ini?
Versi Android telah dikembangkan, tetapi belum teradopsi secara aktif oleh
pengguna.

14. Apakah ada alternatif notifikasi selain email yang pernah dibahas atau
direncanakan?
Notifikasi melalui Telegram pernah diusulkan sebagai alternatif yang lebih
responsif dan sesuai dengan kebiasaan komunikasi pengguna.

F. Integrasi dengan Ekosistem Teknologi Institusi

15. Mengapa pemanfaatan layanan Google (misalnya Google Gemini) di-
anggap relevan dalam pengembangan/implementasi di UIN?
Karena institusi telah menggunakan Google Workspace for Education
(GWS), integrasi dengan layanan berbasis Google seperti Google Gemini
dinilai sangat relevan: kompatibel dengan infrastruktur yang ada, minim
hambatan kebijakan, dan selaras dengan ekosistem digital kampus. Hal ini
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juga mendukung penerapan Large Language Model (LLM) berbasis cloud
tanpa perlu migrasi infrastruktur besar-besaran.
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Hasil Wawancara: Perspektif Koordinator Tugas Akhir terhadap Tata Kelola
dan Operasional SITASI
Peneliti: Afif Fathin
Tanggal/Waktu: 22 Desember 2025 / 09.00–12.00 WIB
Tempat: Gedung Baru Fakultas Sains dan Teknologi Uin Suska Riau
Narasumber: M. Afdal, ST., M.Kom
Jabatan: Koordinator Tugas Akhir Program Studi Sistem Informasi

A. Latar Belakang dan Cakupan Sistem

1. Apa latar belakang pengembangan SITASI dan masalah utama apa
yang ingin diselesaikan melalui sistem ini?
SITASI dikembangkan untuk mengatasi ketidaktertiban dalam manajemen
Tugas Akhir yang sebelumnya berbasis manual dan fisik. Di masa lalu,
proposal dikumpulkan secara kolektif hingga batas waktu tertentu sehingga
mahasiswa yang mengajukan lebih awal tetap harus menunggu lama un-
tuk mendapat kepastian judul dan pembimbing. Dari sisi prodi, pengelo-
laan beban bimbingan, pelacakan progres, dan pelaporan kinerja dosen juga
sulit dilakukan secara akuntabel. SITASI hadir sebagai sistem web dan mo-
bile yang mendigitalisasi seluruh tahapan utama Tugas Akhir: dari penga-
juan judul hingga yudisium sekaligus berfungsi sebagai repositori dokumen
resmi dan dasar pelaporan kinerja akademik.

2. Secara tujuan dan ruang lingkup, sejauh mana SITASI mengelola sik-
lus Tugas Akhir?
Tujuan utama SITASI adalah menjadi perangkat pendukung pelaksanaan
mata kuliah Tugas Akhir yang terintegrasi dengan pedoman fakultas, se-
hingga proses pemberkasan, penjadwalan, dan penginputan nilai berjalan
tertib, terdokumentasi, dan tepat waktu. Ruang lingkupnya mencakup ham-
pir seluruh siklus resmi: (1) pengajuan judul dan calon pembimbing pada
tahap PRA TA, (2) pengajuan dan pelaksanaan Seminar Proposal (TA1),
(3) revisi hingga ACC laporan oleh pembimbing, (4) pengajuan dan pelak-
sanaan Sidang TA (TA2), serta (5) validasi akhir dan rekap nilai untuk
yudisium. Aktivitas bimbingan harian dan diskusi dilakukan di luar sis-
tem, tetapi status resmi dan berkas kunci setiap tahapan tetap dikendalikan
melalui SITASI.

B. Validasi Alur dan Persyaratan Administratif
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3. Apakah alur yang saya pahami ini sudah tepat: PRA TA → Seminar
Proposal (TA1) → Revisi → ACC Laporan → Sidang TA2 → Nilai
Akhir?
Secara keseluruhan, alur tersebut telah sesuai dengan mekanisme resmi di
SITASI dan Buku Panduan Tugas Akhir. Setiap tahapan memiliki gate-
keeping administratif: pengajuan judul harus disetujui dosen dan ditetap-
kan prodi; pengajuan seminar harus diverifikasi kelengkapan dokumen oleh
staf prodi sebelum ditetapkan penguji dan jadwal; nilai TA1 diinput setelah
berita acara diverifikasi; ACC laporan oleh pembimbing menjadi prasyarat
mutlak untuk mengajukan TA2; dan nilai TA2 baru dinyatakan sah sete-
lah Koordinator TA melakukan validasi akhir terhadap administrasi, format
penulisan, dan konsistensi informasi.

4. Pada setiap fase besar (PRA TA, TA1, TA2), apa saja syarat wajib dan
bagaimana mekanisme validasinya di SITASI?
Validasi di SITASI bersifat hibrid: (1) validasi teknis otomatis dilakukan
oleh sistem terhadap kelengkapan input dan keberhasilan unggah berkas;
(2) validasi substansial dilakukan secara manual oleh staf prodi, Kaprodi,
dan terutama Koordinator TA termasuk pemeriksaan kesesuaian format de-
ngan panduan, pemenuhan syarat akademik, dan kelayakan isi. Jika berkas
tidak lengkap, pengajuan dikembalikan ke mahasiswa; jika lengkap, baru
dilanjutkan ke penetapan penguji/jadwal. Di akhir setiap fase, Koordinator
TA bertindak sebagai otoritas akhir sebelum sistem mengizinkan transisi ke
tahap berikutnya.

C. Mekanisme Penetapan Pembimbing dan Penguji

5. Pada tahap PRA TA, bagaimana mekanisme penetapan pembimbing
dan penyesuaian bidang Tugas Akhir di dalam SITASI?
Mahasiswa mengusulkan judul dan calon pembimbing (biasanya setelah
konsultasi dengan DPA atau dosen relevan). Dosen yang diajukan da-
pat menyetujui atau menolak melalui sistem misalnya karena topik di luar
bidang keahlian atau beban bimbingan sudah penuh. Setelah usulan diang-
gap layak, Ketua Prodi dan Koordinator TA menetapkan susunan Pembimb-
ing 1 dan 2 secara resmi, dengan mempertimbangkan kesesuaian bidang,
distribusi beban, dan kebijakan prodi. SITASI berfungsi sebagai media pen-
catatan keputusan tersebut, bukan pengambil keputusan.

6. Setelah pengajuan seminar proposal disampaikan, bagaimana alur
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kerja antara admin prodi, Ketua Prodi, dan Koordinator TA hingga
ditetapkan penguji dan jadwal?
Staf prodi memeriksa kelengkapan administratif; jika lengkap, pengajuan
diteruskan ke Kaprodi dan Koordinator TA. Kaprodi (dengan masukan
Koordinator TA) menetapkan penguji berdasarkan relevansi bidang dan
ketersediaan. Staf prodi lalu menjadwalkan seminar dan memasukkan data
ke SITASI. Sistem membantu memvisualisasi rekap jadwal untuk menghin-
dari benturan, tetapi penyesuaian akibat perubahan jadwal dosen tetap di-
lakukan secara manual oleh Koordinator TA dan staf.

D. Pengelolaan Nilai, Revisi, dan Validasi Akhir

7. Setelah seminar proposal selesai, bagaimana mekanisme penginputan
nilai TA1 dan pengelolaan berita acara serta revisi di SITASI?
Nilai berasal dari formulir penilaian dan berita acara fisik yang diisi oleh
pembimbing dan penguji. Mahasiswa mengunggah dokumen tersebut ke
SITASI; staf prodi kemudian memverifikasi dan menginput nilai ke sistem
sebagai nilai TA1. Meski mahasiswa kadang membantu menginput nilai
awal, nilai tersebut harus diverifikasi dan locked oleh admin/Koordinator
TA untuk menjaga integritas. Catatan revisi rinci tertuang di berita acara
dan ditindaklanjuti di luar sistem, sedangkan SITASI hanya mencatat status
umum (misal: revisi, ACC laporan).

8. Pada tahap TA2, bagaimana alur dari ACC laporan hingga keluarnya
nilai akhir?
Setelah ACC laporan dari pembimbing, mahasiswa mengajukan sidang de-
ngan mengunggah naskah final (Word+PDF), hasil cek plagiarisme, bukti
bimbingan, dan dokumen formal. Staf memverifikasi kelengkapan; jika
lengkap, Kaprodi dan Koordinator TA menetapkan penguji (umumnya ter-
masuk pembimbing). Setelah sidang, berita acara dan nilai diunggah, staf
menginput nilai TA2, lalu Koordinator TA melakukan validasi akhir ter-
hadap: (1) kesesuaian nilai dengan dokumen fisik, (2) kelengkapan adminis-
trasi, (3) konsistensi penulisan, dan (4) kebenaran informasi. Hanya setelah
validasi ini nilai dinyatakan sah dan digunakan untuk yudisium.

E. Penilaian, Rubrik, dan Jenis Tugas Akhir

9. Bagaimana proses penentuan lima kriteria penilaian dan dasar per-
hitungan nilai di SITASI, serta kaitannya dengan variasi jenis Tugas
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Akhir?
Lima kriteria penilaian (misal: rumusan masalah, metodologi, tinjauan pus-
taka, hasil, sistematika) dirancang sebagai standar minimal yang selaras de-
ngan Buku Panduan. Setiap kriteria diberi bobot 20 poin (total 100) untuk
menyederhanakan rekap nilai. Namun, Koordinator TA menilai skema ini
praktis namun belum ideal, karena aspek metodologi dan landasan teori se-
harusnya memiliki bobot lebih tinggi mengingat dampaknya terhadap kua-
litas ilmiah.
SITASI mendukung berbagai jenis Tugas Akhir (skripsi konvensional,
berbasis artikel, studi literatur, pengembangan sistem, dll.) dengan alur ad-
ministratif yang seragam. Perbedaan utama terletak pada: (1) isi dan struk-
tur naskah, (2) dokumen pendukung (misal: bukti penerimaan artikel), dan
(3) penekanan kriteria penilaian sesuai karakter penelitian meski rubrik sis-
tem saat ini belum cukup fleksibel untuk mengakomodasi variasi tersebut
secara dinamis.

F. Tantangan Penggunaan dan Arahan Pengembangan

10. Berdasarkan pengalaman, apakah dosen lebih nyaman memproses Tu-
gas Akhir melalui SITASI atau secara langsung, dan kendala utama
apa yang masih menghambat pemanfaatan SITASI secara optimal?
Dosen menggunakan pendekatan hibrid: SITASI untuk manajemen alur
dan arsip formal, sementara review substansial dilakukan secara langsung.
Kendala utama bukan pada sistem, melainkan pada:

• Ketergantungan pada ketersediaan waktu dosen belum ada reminder
otomatis.

• Fitur notifikasi (email, Telegram) dan aplikasi Android belum diman-
faatkan optimal.

• Rubrik penilaian di sistem terlalu sederhana dibanding standar pand-
uan tertulis.

Arah pengembangan ke depan difokuskan pada: (1) penguatan notifikasi,
(2) peningkatan UX/UI, dan (3) penyempurnaan rubrik penilaian agar
SITASI tidak hanya menjadi arsip, tetapi juga alat bantu review yang ak-
tif sejalan dengan prinsip Human-in-the-Loop dalam penerapan teknologi
AI di lingkungan akademik.
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LAMPIRAN B

DOKUMENTASI WAWANCARA

Gambar B.1. Proses Wawancara

Gambar B.2. Foto Bersama Narasumber



Gambar B.3. Sesi Diskusi dan Validasi Sistem Automasi Review Proposal
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LAMPIRAN C

HASIL OBSERVASI

Gambar C.1. Hasil Observasi Sitasi Dosen

Gambar C.2. Hasil Observasi Sitasi Mahasiswa



LAMPIRAN D

DOKUMENTASI PERANCANGAN

Gambar D.1. Ringkasan Penilaian Proposal (Halaman 1)



Gambar D.2. Ringkasan Penilaian Proposal (Halaman 2)
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Gambar D.3. Ringkasan Penilaian Proposal (Halaman 3)
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Gambar D.4. Detail Evaluasi Kriteria C1
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Gambar D.5. Detail Evaluasi Kriteria C2
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Gambar D.6. Detail Evaluasi Kriteria C3

D - 6



Gambar D.7. Detail Evaluasi Kriteria C4
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Gambar D.8. Detail Evaluasi Kriteria C5
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(a) AI Agent (b) Aggregate Rubric Re-
port (c) Build HTML Report

Gambar D.9. Konfigurasi Node

(a) Build Probe (b) Build Qdrant Body
(RAW-safe)

(c) Checklist Diff & Tag-
ger

Gambar D.10. Konfigurasi Node

(a) Clean Typo (b) Cleaning Text (c) Code

Gambar D.11. Konfigurasi Node
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(a) Edit Fields1 (b) Ensure Inputs (c) Format Rubric Context

Gambar D.12. Konfigurasi Node

(a) GateEnsure (b) Google Gemini Chat
Model (c) Local PDF Extract

Gambar D.13. Konfigurasi Node

(a) Map to Points (b) Normalize Decision by
Score (c) Normalize Form Input

Gambar D.14. Konfigurasi Node

D - 10



(a) Normalize Probe Em-
bedding (Code)

(b) Normalize Probe Em-
bedding V2

(c) Normalize Rubric Out-
put

Gambar D.15. Konfigurasi Node

(a) Parse & Clamp
(Rubric) (b) Parse Rubric JSON (c) Prepare HTML Binary

Gambar D.16. Konfigurasi Node

(a) Qdranr Search (Rubric) (b) Refine C2 Rationale (c) Respond to Webhook

Gambar D.17. Konfigurasi Node
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(a) Send a message (b) Set Full Text (Local) (c) Set PDF filename

Gambar D.18. Konfigurasi Node

(a) SetRubric (b) Split Text (c) WeasyPrint PDF

Gambar D.19. Konfigurasi Node

(a) [C-HIT-n] (b) embeddings (c) embedprobe

Gambar D.20. Konfigurasi Node
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(a) ensureCollection (b) merge (c) qdrantUsert

Gambar D.21. Konfigurasi Node

(a) query embedding (b) webhook

Gambar D.22. Konfigurasi Node
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